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MOTTO

Belajarlah, tiada manusia yang lahir langsung pandai, dan sudah
barang tentu orang pandai tidaklah sama derajatnya dengan orang
bodoh. Seorang Pemimpin yang tidak berilmu akan tidak berarti
manckala ia berada uzlam kalangan cendekiawan

(Imam Syafii, r.a)

Kerja adalah cinta yang mengejawentah dan jika kau tiada sanggup
bekerju dengon cinta melainkan hanya dengan enggan maka lebih
baik jika kau meninggalkannya lolu mengambil tempat di gapura
candi meminta sedekah dari mereka yang bekerja dengan Cinta

(Dari sang Khalil Gibran)

dengan cinta manusia mampu mendamaikan dunia, karena manusia
lchir dari cinta

(renungan pribadi)

IR Ly —
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L PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

seirng  dengan  Dinemmika  Pembangunan, Peningkatan
kesejahteraan Masvarakar telah mampu menumbuhkan aspirasi
dan tuntutan baru dari masvarakat untuk mewujudkan kualitas
kehidupan vang lebih baik, Aspirasi dan tuntutan masyarakatl itu
telah dilandasi oleh hasrat cntuk lebih berperan serta dalam
mewujudkan Masyarakat vang adil Makmur dan Sejahtera.

Dalam kerangka Pembsangunan Daerah, peningkatan peran
serta masyarakat ditunjukan oieh peigeseran peranan pemerintah
pusat  dari posisi vang sentral dalam merencanakan dan
melaksanakan pembangunan kepada peningkatan kemandirian
caerah, Lebih lanjut dikemukakan oleh Armida Alisvahbana vang
dituangkan dalam Seminar slanajemen Otonomi Daerah 1999
pada Fakultas Ekonomi  UNPAS tanggal 20 Juli 1999 bahwa
Perubahan Pemerintahan yang Sentralistik ke Pemerintahan yang
Lokalistik dimana dipengaruli. oleh Era Kompetisi Global, peran
dart pemerintahan pusat berubah  dari Manajerial Authority
Svstem pada leadership role svstem yvang lebih ditekankan pada
arahan atau directive (tidak lagi comand delegation of authority
dari pusat pada ctonomi daerah). Dengan demikian budaya
pemerintah  akan cenderuns mengalami perubahan  sebagai
bertkut:
|, Dart  ketergantungan pada pemerintah pusat (menunggu

subsidi} dituntut untuk lebyik mandiri, kompetitif dan inovatif

]

Dari sifat comand and contrel ke arah accountability pada
hasil vang dicapai

3. Dari tidak mentolerir resiko mengarah pada toleransi resiko,
keberanmian mengambil insiatip tidak lagi ABS, memiliki ide

atau prakarsa.
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Dalam GBHN 1998 diselnitkan bahwa Pembangunan Daerah
dalam pembangunan jangka panjang 11 diarahkan untuk memacu
pemerataan  pembangunan dan  hasil-hasilnya dalam  rangka
menmingkatkan kesejahteraan rakyvat, menggalakan prakarsa dan
peran serta akof masyarakal serta meningkatkan pendayagunaan
potensi daerah serta meningkatkan pendavagunaan potensi
daerah secara optimal dan terpadau dalam mengisi otonomi
daerah  vang nyata. serasi dan bertanggungjawab serta
memperkual persatuan dan kesatuan bangsa.

Dalam kerangka Negara Kesaruan Indonesia, kemandirian
keuangan daerah tampaknva tidak diartikan bahwa setiap tingkat
pemerintah  daerah  otonom harus dapat membavar  seluruh
keperluannya dari Pendapatan Asli Daerah (PAD), PAD hanya
merupakan salah satu komponen sumber penerimaan keuangan
daerah, disamping penerimzaan lainnya berupa bagi hasil pajak
dan  bukan pajak. sumbatpan dan  bantuan dari tinghkat
pemerintah vang lebih tinggl serta pinjaman daerah. Hal tersebut
sesual dengan UU No 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan
Daerah, Bab VIII  pasal 79 vaitu:Sumber-sumber Pendapatan
Daerah terdini atas:

a. Pendapatan Ash Daerah. Yaitu:
1} hasil pajak daerah,
2) hasil Retribusi dacrah,
3) hasil Perusahaan Milik Daerah, dan hasil pengelolaan
kekavaan daerah vang dipisahkan dan
4} lair-lain pendapat.n asli Daerah yang sah;
b, dana perimbangan,
¢ pinjaman Daerah ; dan

d. lain-lain Pendapatan Daerah vang sah.
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Sumber-sumber asli Pendapatan Daerah Tingkat 1l ternvata
belum begitu rmendukung terselenggaranya pembangunan daerah
karena sumber dana dari subsidi pusat dan daerah Tinglkat 1
masih tetap lebih besar davipada potensi yang dapat digali dari
PALS. Padahal kriteria penting dari otonom daerah adalah adanya
kesepadanan antara subsidi pusat atau daerah Tingkat | dengan
Pendapalan Asli Daerah Sendiri, bahkan semestinya porsi PADS
seharusnya jauh lebih besar daripada subsidi vang diterima,

Pembangunan Daerah sebagai bagian integral dari
pembangunan Nasional mengutamakan optimalisasi pemanfaatan
sumber dava manusia (SDM) dan  potensi lainnyva untuk
mewujudkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat sebagal
Cita-cita bangsa Indonesia sebagai arah pembangunan sumber
daya manusia sebagaimana telan ditegaskan dalam tap MPR
Nomor LI/ MPR/1993 tentang GBHN sebagai berikut :

Melalui upava pengembangan potensi sumber daya Nasional
diarahkan menjadi kekuatan ekonomi, sosial budaya,politik
dan Hankam vang nyvata didukung oleir sumber dava vang
mempunyai kemampuan memanfaatkan, mengembangkan
dan menguasal ilmu, nengetahuan dan teknologi  serta
kemampuan manajemen,

Selain sumber daya manusia faktor lain vang sangat
menentukan  keberhasilan  pembangunan  daerah  adalah
tersedianya Keuangan (dana! vang memadai baik vang bersumber
dari subsidi pusat atau daerah TK | maupun vang digali dari
Pendapatan Asli Daerah (PAD) sendiri seperti Pajak Daerah,
Retribusi Daerah, Perusahaarn Daerah dan PAD vang lainnva.
Sehubungan  dengan  pentingnva keuangan daerah Pamudji
[1980:61-62) mengemukakan bahwa Pemerintah Daerah tidak
akan  Elektf dan Efesien tanpa biaya vang cukup untuk

memberikan pelayanan pembungunan....... Dan keuangan inilah
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merupakan salah satu dasar untuk mengetahui secara nyata
kemampuan daerah dalam mergurus wilayah vang bersangkutan
Dalam rangka mengoptimalkan PAD Tingkat [ sektor
Retribusi Daerah merupakar sektor vang sangat besar untuk
digall dan diperluas pengelelaannya, karena seklor Retribusi
Daerah dipungut atas dasar balas jasa vang disediakan
pemerintah  daerah Hal fersebut disebutkan dalam Undang-
undang No.o tahun 1974 vang juga terdapat dalam Undang-
undang penggantinya vaitu Lo No 22 tahun 1999 bahwa suimber
Pendapatan Daerah berasal desi 0 PAD vang terdiri dari hasil Pajak
Daerah, hasil Retribusi Daerat, hasil Perusahaan Milik Daerah,
dan hasil Pengelolaan Kekavaan Daerah yang dipisahkan dan
lain-lain Pendapatan Asli Dacrah vang sah. Menurut Rochmad
Sumitro (1979:17) pengertian Retribusi secara umum adalah
pembayaran-pembayaran lkerada negara yang dilakukan oleh
mereka yang menggunakan jasa-jasa negara. Sedangkan menurut
Socdargo  {1964:1)  Retribusi  merupakan pungutan sebagai
pembayaran untuk jasa vang oleh negara secara langsung
diberikan kepada vang berkepentingan. Dalam pasasl 37 UU
Nomor 22 tahun 1948 ditegaskan bahwa Retribusi Daerah adalah
Pungutan pendapatan olch  Pemerintah sebagai pengganti
{kerugian) diensten vang diberilkan oleh Daerah kepada siapa saja
vang membutuhkan diensten tersebut”. Definisi lain dalam pasal 3
Undang-undang Darurat Nomor 12 tahun 1957 disebutkan
bahwa:
|. Retribusi daerah adalah pungutan daerah sebagai pembayaran
pemakaian atau karena roemperoleh jasa pekerjaan usaha
karena memperoleh usaha atau milik  daerah vang

berkepentingan atau jasa yang diberikan oleh daerah.

R e
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<. Dengan  retribusi tidak  dimaksudkan  pembavaran  vang
dipungut oleh daerah sebaga: penvelenggaraan perusahaan

atau usaha vang dianggap sebagai perusahaan.

Dart pendapat-pendapar diatas maka dapatlah disimpulkan
bahwa Retribusi Daerah adalan pembayaran atas pemakaian jasa
atau karena mendapatkan jasa pekerjaan, usaha atau milik
daerah bagl yvang berkepentirgan atau jasa vang telah diberikan
oleh daerah. Josep Riwo Kaho (1988:3) menyatakan bahwa ciri-ciri
mendasar dari retrbusi adalah sebagai berikut:

a) retribusi dipunigut oleh negara, b) dalam pemungutannya
terdapat paksaan secara elonomis, ¢) adanva balas jasa atau
kontraprestasi yang secara langsung dapat ditunjuk, d} dikenakan
pada  setiap orang atau badan yang menggunakan atau
mengenyam jasa-jasa vang dhsiapkan negara,

Sedanglkan sifat dari retibusi antara lain: {1) pelaksanaanva
bersifat ekonomis, (2) ada imbalan langsung kepada pembayvar, (3)
walaupun memenuhi persyaraian formal dan material tetapi tetap
ada alternatif untuk mau atau tidak mau membayvar, (4} retribusi
merupakan  pungutan  vang  umumnya  budgetairnya  tidak
menonjol, {5) retribusi daerab untuk tujuan tertentu, tetapt dalam
banyalk hal tdak lebih deri pengembilan biaya vyang telah
dikeluarkan oleh pemerintah taerah untuk memenuhi permintaan
anggota masyarakat.

habo (ibid:3) menyatakan bahwa retribusi vang diserahkan
kepada daerah sebetulnva cukup memadai uniuk dimanfaatkan,
tetapt masih banyak menghadapi kendala dikarenakan:

I Hasil nyata yang dapat disumbangkan sektor retribusi daerab
bagi keuangan daerah masin sangar terbatas jika dibandingkan
dengan pajak, tetapi bila dilihat dari rata-rata antara retibusi
dengan pajak sumbangannya terhadap keuangan daerah masih
lebih besar dari sektor retribasi.

2. Adanya perbedaan antara satu daerah dengan daerah varng lain
dalam mengusahakan retribusi dan tidak dapat dipungutnyva

semua jenis retribusi vang telah diserahkan kepada Daerah
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Tingkat 1l karena antara daerah vang satu dengan vang lain
terdapat perbedaan maka jasa vang didapatkan berbeda.

Adanva pembatalan antara satu daerah otonomi untuk
memutuskan retribusi atas berbagai komoditi strtaegis di
daerah, misalnya cengkeh,cokelat, kemiri, dan lain-lain yang
dituangkan dalamsurat keputusan mendagri Nomer 48/1984
dan no.29/1986 vang dapat merugikan dacrah, menvebabkan
rendahnya sumbangansektor retribusi terhadap pendapatan

daerah.

. Tidak semua jenis retribusi yang kini dipungut daerah Tingkat

Il memiliki prospek yang positip atau menggembirakan.

Pendapatan Daerah Kabupaten Jember Menurut Jenis

Pendapatan Pada tahun anggaran 1995/1996 sampai dengan
1999 /2000 dapat dilihat dari tabel di bawah ini.

Tabel 1. Pendapatan Daerah Kabupaten Jember Tahun Anggaran

n

II

1995/1996 — 1999/2000.(dalam ribu rupiah)

Tahun

Jenis Pendapatan =t B s - I . AT
(9951996 19961997 1997/1998  1998/1099  1990/2000

Pend. Asli Dacrah - T s e s
Pajak Daerah 2858 w47 1459 199 3600844 3 600 553 5,408 Lo
Retribusi Daerah 5784 152 6.124 769 6967 387 9747 856 11239034
Laba usaha BUMD 1030 600 4237476 l.e69 413 2319 428 B 177515
Penerimaan Dinas 157123 BE| 836 1 030 162 - -
Lain-lain Pendapatan 276.398 344792 749,490 4374 492 THEd6]
l'otal PAD METOT220 15048072 14017305 20 141,359 25 606 ":‘]2
Pend. Bagi Hasil
Bagi Hasil Pajak H.O7T.T7TY B.324.185 9.048.178 11987565 |3 840 59]
Bag hasil non Pajak 292.057 350.227 341.615 320943 63 025
Total Pend B Tlasi 1268 836 BoT4412 B3BY T 12308 508 13912616

I+I1  Total Pend. Daerch 17077036 23722484 23 407 098 33 449 §67 39.510.52%

Sumber: Dipenda Kabupaten Jember Tahun 2000
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Melihat tabel tersebut qapart diketahui bahwa Pendapatan
Daerah Kabupaten Jdember kurun waktu empatl tahun angpgaran
semalin meningkat perolehanriva sehingga dalam melaksanakan
Fembangunan daerah dan pelavanan terhadap masyarakat di
daecrah tidak begitu kesulitan ierhadap masalah keuangan daerah.

Selanjuinya mengenai komposisi Pendapatan Asli Daerah
kKabupaten Jember untuk tahun anggaran 1999 / 2000 dapat di
lthat rarget dan realisasinva paca tabel berikut;

Tabel 2. Kompaosisi PAD Kabupaten Jember Th. Anggaran 1999/2000

No o Sumber Pendapatan Targel Realisasi Yo
1 Pajak C 4.430.000 000 5408901874 122
»2 lLetribusi 11,371.032.309 [1.239 534 070 98.84
3 Laba BLUMNI 8177 514 894 177514 894 10
N Pencnmaan Dinas - - -
5 endapatan lam-lwm 400 UGO.ODU 786461 218 196, 62
Jumlah 24378547203 25611912000 105

Sumber: DIPENDA Kabupaten Je:sber Tahun 2000

Dengan melihat tabel rtersebut jelas bahwa sumbangan
penerimaan pendapatan dacrah untuk sektor retribusi kurun
waktu tahun anggaran 199972000 belum mencapai target vang
diharapkan. padahal penerirnaan retribusi merupakan sumber
paling menentukan bagi PAD Kabupaten Jember vaitu sebesar
43,8 % dan total sumber pendapatan asli daerah vang ada.

Jenis-jenis Retribusi aerah vang dikelola oleh masing-
masing DIFPENDA Tingkat ' tdaklah sama, sedangkan Di
Rabupaten Jember sendiri macam-macam retribusi daerah vang
dipungut  oleh Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember
dalam kurun waktu tahun anggaran 1994/1995 sampai dengan

1997 /1998 adalah sebagai berikur
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1 Leges

2 Dispentan { Uang Dispensasi Jalan /jembatan }
Uang Pemeriksaan Pembantaian hewan
4+ Sewa tanah /bangunan

o sempadan / roo

O Relribusi / uang Penguburan

/7 Pelelangan ikan

3 STNK tidak bermotor

Y Stasiun bis / taksi

10 RBU soebandi dan puskesinas

1 Tempat Rekreasi

12 Reribusi Pasar

13 Pesanggrahan/Vila

14 Ketribusi Parkir Kendaraan

15 SIPA {Surat ljin Perusahaan Angkutan)
16 Retribusi Kartu Ternak

17 Retribusi Kebersihan

18 Alat PMK

19 Sewa Mesin Giling (alat Berat)

20 Pendaftaran KTP

21 Sewa Kereta Mavat/Ambulance

P

lim Travek angkutan

Ko NS
w

[PAIR {furan Pelayanan lrigasi)

Sedangkan Retribusi Daerah yang dikelola oleh Dinas
Pendapatan daerah Kabupaten Jember untuk Tahun anggaran
199871999 - 1999/2000 hanya 15 retribusi vaitu
. Retribusi Pelayanan Kesehaian
2. Retribusi Pelavanan Sampak
3. Retribusi Pelayanan Pemss-uman dan Pengabuan mayat

. Retribusi Pasar
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2. Retribust Pemerikasaan Alat Pemadam Kebakaran
6. Retribusi Pernakaian Kevavaan Daerah
7. Rewribusi Pertokoan
&, Rreribusi Terminal
9. Retribusi Villa
10, Rewribusi Rumah Potong Hewan
11, Retribusi Tempat Rekresst dan Olah raga
2, Retribusi fjin Mendirikan Bangunan
3. Retribusi ljin Trayvek
14, Retribusi Penjualan Prodiksi Daerah
Lo Retribust Parkir kendaraan di pinggit jalan
Menurunnya jumlah dari jenis Retribusi Daerah Kabupaten

Jember  dikarenakan  kurang  prospeknva  sumber-sumber
penerimaan sehingga kurang menggembirakan bag peningkatan
PAD. Untuk meningkatkan Pendapatan Khususnva dari sektor
Retribusi Daerah memerlukan Pengelolaan vang lebih berorientasi
pelavanan pemerintah  dasrah  Hal  tersebut  memerlukan
Pengelolaan yang lebih berciientasi pada penmgkatan pelayvanan
pemeriniah daerah kepada masyarakat baik dalam bentuk Jasa
amum, Jasa Usaha ataupun tentang perijinan. Penggolongan
Retobusi vang dikelola aiesh  DIPENDA Kabupaten Jember
disesuatkan dengan UU No '8 tanun 1997 pasal 1 tentang Pajak
dan Retribust Daerah dan peraturan pemerintah No. 20 tahun
1997 tentang Retribusi Daerah, adapun penggolongan Retribus
Daerah di Kabupaten Jember adalah sebagai berikut:
i, Retmbusi Jasa Umum, vaitu Retribusi YATIE pUunguianiva

dilakukan  berdasarkan atas penvediaan pelavanan  vang

dimanfaatkan secara lan:sung oleh orang atau badan

o
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b, Retribust Jasa Usaha, vaitu pungutan vang dilakukan oleh
Pemnerintah Daerah ates penyediaan Pelayanan kepada orang
atau badan vang pada desarnva dapat dilakukan oleh swasta.

¢. Retribusi  Perijiran vaitu  Retribusi  yang pungutannyva
ditakukan oleh pemerintah daerah untuk menutup ayva vang
dikeluarkan sebagal  pengendalian  atas  sualu kegatan

terterntu vang menyangl-:ut I{t‘[}t‘.l’lllr'lgﬁﬁ LTI,

Penertmaan Retribusi Daerah di Kabupaten Jember dalam
meningkatkan PAD tidak dapat dipisahkan dari peranan Dinas
Pendapatan Daerah Kabupaten Jember (DIPENDA) sebagai bagian
dari unsur organisast adpunistratt pemerintahan daerah vang
mempunyai tugas melaksanaan sebagian urusan rumah tangga
dasrah dalam bidang pendapatan dan tugas lainnya yang
diserahkan kepadanya. Pererimaan Retribusi Daerah disamping
dipengaruhi fakior kelompok dalam organisasi dan adanya faktor
faktor perangkat keras dan lunak, informasi, komunikasi dan
relnologl, juga dipengaruhi cleh Faktor manusia atau pelaksana di
DIPENDA terutama pemimoin arau Administrator DIPENDA,

Dengan Melihat jenis Retribusi vang ditangani dan dikelola
Dinas Pendapatan Daerseh Tingkat I Kabupaten Jember diatas
sudah cukup banvak dari segi Kuantitas namun belum menjadi
retribusi unggulan secara keseluruhan meskipun secara toiahias
pererimaan Retribust Daersi di Kabupaten Jember sudah cukup
besar, hal versebut dilibat dart realisasi penersmaan berbagas
retribusi vang cukup bervariasi presentasenya.

Target dan Realisasi Pendapatan Ash Daereh Kabupaten
Jember untuk Pos Penestimaan Retribust Dacrah untuk tahun

angaran 199% /2000 dapat d: hihat dalam tabel benkut
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Tabel 3. Target & realisasi Penerimaan retribusi daerah Tahun
anggaran 1999/2000

No Jenis Retribusi Daerah Target Realisasi %
1 Pelavanan kesehatan 7.810082.309 7.600.707.750 97,2
2 Pelavanan Persampahan 300.000.000 106.811.250 35,6
3 Pelayanan Pemakaman 500.000 500.000 100
4 Parkir Kendaraan 150,000,000 510,546,000 113,2
5 Pasar 1.514.000.000 1.634. 146.00 107
6 Pemerilkksaan Alat PMEK 2.500.000 2.506.000 102
i Pemakaian Keka.Daerah  47.000.000 654.446.500 137
b Pertokoan 400.000.000 28.546.300 35,32
9 Terminal 510.000.000 373.265.050 1124
10 Tempat Penginapan 142 000,000 142 000000 100
11 Rumah Potong Hewan 106 000,000 108,792,200 102,59
12 Tempat Rekreasi 115.000.000 127 633.260 989
13 Penj.Produksi U. Daerah  111.950.000 114.586.597 102
14 IMB 200.000.000  205.564.820 102
15 ljin Travek Kendaraan 18,850,000 21.440.000 109.5
Jumlah [1.371.032.305 [1.239034.070 988

Sumber: Dipenda Kabupaten Jember

Melihat Tabel diatas maka dapat diketahui bahwa PAD
untuk sektor retribusi belum tercapai jumlah vang diharapkan.
Jumlah target dan realisasi terlihat ada vang melebihi target
bahkan lebih dari 100%, disamping itu ada pula yvang belum
tercapai targetnya vang ditetapkan oleh DIPENDA seperti
Retribusi Pelavanan Persampahan. Retribusi Pelavanan kesehatan,
retribusi pertokoan, tempat rekreasi. Jika dibandingkan dengan
tahun anggaran terdahulu secara kuantitas atau jumlah retribusi
untuk tahun anggaran 1998/1999 dan 1999/2000 mengalami

penurunan. Dengan demikian produktivitas DIPENDA perlu
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ditingkatkan dan tahun ke 1anun. Dari Data-data tersebut dalam
upayva  meningkatkan  efektivitas  organisasi  dalam  urusan
pendapatan DIPENDA  menggali dan mengembangkan sumber-
sumber baru vang dapat dijadikan obyek retribusi agar sektor
tersebut dapat diandalkan sebagai sumber pendapatan daerah.
Hasil nyata vang dapat disumbangkan sektor Retribusi Bagi
keuangan daerah meskipun masih terbatas, namun di lihat dari
jumlah vang ditargetkan dan realisasinva menunjukkan bahwa
Sektor Retribusi ternvata memberikan sumbangan vang paling
besar vaitu sekitar 43,8% dai’ PAD Kabupaten Jember dan 28.4%,
dar Total Pendapatan Daerah

Tabel dibawah 1ni menunjukkan bahwa target dan realisasi
penerimaan  Metribusi  daerah  belum mencapai target vang
diharapkan.
Tabel 4. Target dan realiszsi Penerimaan Retribusi Daerah
tahun anggaran 1995 / 1995 sampai 1999 [/ 2000

No o ThaA nNEEaran Target ealisasi LA Rata-rata
1 1995/1996 5676070495 5784151969 1019

2. 1996/1997 63538 BU00E 6124 769215 96,35

3 19971998 7611423350 6967387104 91,54 Y86

4 1998/1999 $.338.952 900 0747 855613 104.3

D

19992004 FES71.032%%  11.239.034.070 U8 &

Sumber : -”_iﬂl_'l‘lll.-l Kab, Jember

heberhasilan penerimaan retribusi daerah tergantung dari
admimistrator atau pejabat Dipenda TK Il sebagai pelaksananva.
Dalam hal ini Dipenda mempunyai tugas pokok untuk melaksakan
segala  usaha dan  kegiatan pernungutan, pengumpulan dan
pemasukan pendapatan kas dasrah vang selanjutnva dapan
digunakan sebagai sumber keoangan bagi berlangsungnva

pembangunan daerah yang bersangkutan.
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Dinas nl memegang peranan penting dan berat karena
secara langsung berkaitan dengan sektor keuangan daerah yang
bersangkutan yang notabene skan mempengaruhi stabilitas roda
pemerntahan dan wiiavah vang bersangkutan, karena semakin
hart bersamaan dengan naiknyva pengeluaran rutin daerah sebagai
akibat dari semakin banyak juga urusan rumah tangga vang
harus  dibiaval daerah. Sebagal suatu dinas  tekmis yvang
bertanggung jawab dalam hal tersebut maka pencapalan tujuan
vang efekof dan  elesien  dalam  pelaksanaan pungurtan,
pengumpulan  dan pemasuclan  pendapatan  daerah  mutlak
diperlukan. Demikian juga DIPENDA Kapubaten Jember dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya harus berpegang pada
peraturan dan perundang-undangan vang ada.

Sebagai organisasi maka dengan sendirinya DINAS ini tidak
dapat melepaskan diri dari keharusan untuk menerapkan asas
organisasi. Untuk dapat menerapkan asas vang dimaksud
pemimpin harus memiliki pengetahuan vang cukup, sekalipun
faktor-faktor vang mempengiruhi Efektivitas organisasi dalam
peningkatan retribusi tidak heava dalam internal Dinas tersebut
tetapt tidak diabaikan bahwa ‘aktor ini besar sekali pengaruhnyva
ternadap peningkatan penerim:an Retribusi Daerah.

Efek wvang diakibatkan oleh organisasi dalam rangka
mencapal tujuan atau sasaran vang ditetapkan berkaitan dengan
efektif atau tdaknya organisasi. Efektivitas menurut Amitay
fBrziont (1986:87)adalah  tingeoat keverhasilan organisasi dalam
usaha mencapal tujuan dan sasaran. Sedangkan Steers [1984:46)
Fiektvitas  Organisasi adalah sejauh mana  organisasi
melaksanakan tugas pokoknys atau mencapai semua sasarannya.

Dalam rangka meningkalkan efektivitas organisasi dalam

urusan  pendapatan  daerab  diperlukan  seperangkat perilaku

AN S wpp—
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Penumpin vang meliputi kemampuan umum, ketrampilan dan
pengetahuan mengenai  kebijakan  aturan  dan  pedoman
pelaksanaan  rugas  admimsiratf  bagi  tercapainya  tujuan
organisasi sesual jabatan yang disandangnyva.

Perananan  Pemimpin  sangat  penting scbagaimana
dikemukakan oleh Sondang P. Siagian [ 1989: 20 |:

“ Adalah suatu kenvaiaan kehidupan organisasi bahwa
pimpinan memainkan peran vang sangat penting, bahkan
dikatakan dapat menentukan dalam wusaha pencapaian
tujuan vang telah ditetapkan sebelumnya”,

Dengan  demikian  kepemirapinan merupakan masalah
sentral dalam organisasi bahkan ditambahkan juga oleh Sondang
. Siagian { 1989:530 ) bahwa:

“Sukses atau kegagaian vang dialami sebagian besar

ditentukan oleh kualitas kepemimpinan vang dimiliki oleh

seorang vang diserahi tugas memimpin dalam organisasi”

Dengan demikian seorang pemimpin organisasi kharakter
dan perilakunyva akan mewarmnal organisasi yang dipimpinnva.
Dinas Pendapatan Daerah Kapbupaten Jember sebagai Organisasi
yvang menangani Pendapatan Daerah mempunvai struktur hirarkis
kepemimpinan sebagai berilourt:

1. Kepala Dinas Pendanatan daerah

2. kepala Sub. Bag, Tata Usana

3. Kepala Seksi :

Selkst Pendaftararn Jan Pendataan

Seksi Penetapan

seksi Pembuluan dan Pelaporan

Selsi Penagihan

Seksi Perencanzan dan Pengendalian Qperasional

¥ XY XN

4. Kepala Unit Penyuluhan

Permmpin dan para wsiministrator tersebut diatas vang
mempunyal peran pesar dan menentukan keberhasilan organisasi
dimana mereka memiliki bawsahan yang akan melaksanakan tugas

dan pekerjaan vang mereka terima. Seorang administator sebagai
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pemimpin organisasi mempunyai tugas dan wewenang
mengarahkan, menuntun dan mengawasi para bawahannya

membutuhkan iklim dinamis yang mendukung pencapaian

organisasi, namun sebagai manusia memilild gaya atau style yang
berbeda-beda dalam memimpinnya.

Pemimpin memegang peranan yang vital sebab menjawab
apa yang sebenarnya dilakukan oleh seorang pemimpin di dalam
menjalankan segala tugas dan kewajiban-kewajibannya. Peranan
dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku yang teratur yang
diimbulkan karena suatu jabatan tertentu dan merupakan
kewajaran bahwa ia bekerja tidak sendirian. Menurut Mintzberg
yang dikutip Thoha(1994:259) ada tiga peranan pemimpin yang
utama yaitu:

1. Peranan Hubungan antar pribadi (interpersonal Role)

2. Peranan yvang berhubungan dengan informasi

3. Peranan yang berhubungan dengan pembuatan keputusan
(Decisional Maker).

Peranan yang terakhir diatas adalah yang paling rumit
karena pemimpin harus terlibat dalam suatu proses pembuatan
keputusan strategis dalam organisasi yang dipimpinnya. Dengan
demikian secara substansial dalam pengambilan keputusan
organisasi peranan pemimpin terlibat dikarenakan:

1. Secara otoritas formal pemimpin adalah satu-satunya yarg
diperbolehkan terlibat untuk memikirkan tindakkan yang
penting dalam organisasinya.

2. Sebagai pusat informasi, pemimpin memberikan jaminan atas
keputusan yang terbaik, yang mencerminkan pengetahuan
baru dan nilai-nilai organisasi.

3. Keputusan-keputusan yang strategis akan lebih mudah diambil
secara terpadu dengan adanya satu orang yang dapat
melakukan kontrol atas semuanya.

Dari peranan tersebut pemimpin harus menilai secara teliti
persoalan orgenisasi, memonitor dan mengadakan perubahan
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yang konstrukti, bertanggungjawab terhadap gangguan organisasi

sehingga harus mengatasinya, mengalokasikan sumber dana

untuk kemudahan pelaksanaan kerja organisasi. Disamping itu
peranan yang dituptut dalam bernegosiasi baik dengan
masyarakat luar organisasi maupun individu dalam organisasi.

Dalam Perda Kabupaten Daerah Tingkat Il Jember Nomor 1
Tahun 1990 pada Bab VI tentang tata kerja disebutkan bahwa
pimpinan dalam hal ini Kepala Dinas, Kepala Sub Bagian ‘Tata
Usaha, para kepala seksi lain serta kepala Unit Pelaksana Teknis
berkewajiban  memberikan bimbingan/pembinaan  kepada
bawahannya serta melaporkan hasil-hasil pelaksaan tugasnya
menurut hirarki jabatannya masing-masing.

Dalam kenyataan di lapangan menurut data yang ada Dinas
ini dalam melaksanakan tugas dan fungsinya mempunyait
permasalahan sebagai berikut :

a. Permasalahan menurunnya produktifitas dalam Pencapaian
Target dan realisasi dari PAD Kabupaten Jember untuk sektor
Retribusi Daerah yang nampak dari menurunnya kuantitas
jenis retribusi yang di kelola.

b. Permasalahan yang timbul dari masyarakat yaitu kurang
sadarnya dalam menggunekan jasa dari kekayaan pemerintah
dengan tidak memberikan kontraprestasi.pada pemerintah.

c. Permasalahan yang menyangkut pegawai yaitu kurang
kreativitnya dalam upaya pencarian sumber-sumber atau
potensi daerah dan memanfaatkan potensi tersebut untuk
obyek Retribusi Daerah.

Dengan demikian Pimpinan dalam lingkungan DIPENDA
kabupaten Jember bertanggungjawab terhadap tercapainya
efektivitas organisasi yaitu tercapainya tujuan organisasi.Dalam
hal ini adalah dalam urusan pendapatan yaitu tercapainya target

———

. R TR TERR
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dan Realisasi Pendapatan Daerah untuk Penernmaan Sektor
Retmbusi Daerah.

Turunnyva produlktivitas organisasi dapat disebabkan karena
kurang tepatnya para pemimpin dalam menerapkan perilaku tugas
dan perilaku hubungan schingga menimbulkan persoalan vang
berhubungan dengan dengan efektifitas pelaksanaan tugas.
(ejala-gejala yvang nampak adalah:

a. Menurunya kuantitas jenis Retribusi Daerah vang dikelola cleh
DIPENDA Kabupaten Jember. '

b. Tidak sesuainya target dan realisasi penerimaan pendapatan
untuk Sektor Retribusi

c¢. Menurunnya produktivitas organisasi dalam mencari dan
mengelola sumber daya vang potensial serta memanfaatkan
untuk sumber penerimaan Retribusi Daerah (lihat Trend dalam
tabel 4)

Tidak tepatnya Kepala Dinas atau pemimpin dalam
menerapkan Perilaku kepemimpinan situasional vaitu perilaku
tugas dan perilaku hubungan mempengaruhi efektifitas organisasi
vang nampak pada target dan realisasi dari program kerja tidak
sesuai vang diharapkan. Dalam hal ini DIPENDA sebagai
organisasi vang bertanggungjawab melaksanakan penerimaan
keuangan daerah vang digunakan untuk melaksanakan
pembangunan daerah menjadi terhambat.

Menurut istilah Perilaku sama dengan gava atau Style vaitu
cara vang dipergunakan dalam  kepemimpinan  untuk
mempengaruhi para pengikutnva. Dengan demikian kegiatan
memimpin tersebut melibatkan seseorang dalam aktivitas
tersebut. Menurut Miftah Toha (1994:297)"Gaya kepemimpinan
merupakan norma Perilaku vang digunakan oleh seseorang pada

saal orang tersebut mencoba mempengaruhi prilaku orang lain
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sepertt vang dilihat” Dengan demikian maka upava menselaraskan
persepst diantara orang vang akan memepengaruhi perilaku
dengan orang vang sebaliknva menjadi amat penting. Seorang
penumpin dalam mengajak atzau mempengaruhi bawahan untuk
bekerja mencapai hasil vang di imgini  organisasi sangatlah
ferganiung pada situasi yvang menyertai bawahan.

Hal tersebut sesuai denpan pendapat Hersey | 1994; 53 54)

‘Pendekatan  Situasional adalah  cara praktis untulk
menyesuatkan perilaku kepemimpinan terhadap situasi
dari bawahan. Pads saat mempengaruhi orang lain |(
bawahan | tugasnya adalah:

a. mendiagnosa  situasi vang menvertai bawahan dan
tugas- tugas tertenty

b. menunjukan priluicu kepemimpinan vang tepat untuk
situasi tersebut.

kemudian P. Hersey dan Ken Blanchard (1986: 177)
menambahkan  bahwa “ Perimpin harus memiliki Keluwesan
pribadi  dari jajaran kepemimpinan vyang diperlukan untuk
mewariskan prilakunya sendiri, Apabila motif bawahanya berbeda-
beda, maka mereka harus diverlakukan berbeda-beda .

Berpijak dari pendapai diatas maka jelas bahwa seorang
pemimpin harus luwes (fleksibel) dan senantiasa melihat situas;
vang menyertal bawahanva supava tujuan vang dicita-citakan
tercapai.  Hal tersebut sesuai dengan pendapat Paul Hersev dan
Kenneth. Blanchard (1986:175bahwa "Kepemimpinan situasional
penckanannya  diletakan  pada  perilaku pemimpin  dalam
nubunganya dengan situasi pengikut”.

Dengan latar belakang vang telah diuraikan tersebutl dan
berdasarkan data-data vang 2a diatas maka Dalam penelitian in
penulis terdorong dan tertarik untuk mencoba membahas dan

menehti tentang:

.-  ~ .
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Pengaruh perilaky Jepemimpinan  Situasional Terhadap

Efektivitas  Organisast Dalam  Urusan  Pendapatan Dari Sektor

Retribusi pada  Kanlor Dines Fendapatan Daerah  Kabupaten

Jember?”,
1.2. Perumusan Masalah

Dalam suatu penelitian ilmiah ada satu vang tidak dapat
ditinggalkan vaitu perumusan masalah, karena dari perumusan
masalah tersebut akan diperonleh gambaran ﬁlengenai langlkah-
langkah yang harus ditempuhb vang berkaitan dengan pencapaian
tujuan. Hal ini juga dimaksudkar untuk membentuk perumusan
data vang selanjutnya akan mempermudah dalam menentukan
hipotesis. Menurut Taliziduhu Nugraha (1985:4) bahwa:

"perumusan masalah  dilakukan untuk merumuskan
masalah vang telah diidentifikasi dan ditimbang bobot
dan unsur-unsurnyva kedudukannva pada porsi tertentu
menentukan batas-latas hubungannya dengan masalah
lain dan mengidentirikasikan aspek-aspek serta unsur-
unsurnya”

Perumusan  masaiah  haruslah mempunyai  ciri-ciri
sebagaimana diungkapkan oleh Azwar ( 1983 :31) vaitu :
4. menanyakan mengenai bubungan antara paling tidak dua
variabel
b, dinyatakan secara iclas dalam bentuic kalimat tanva

c. harus dapat diuji oleh metode empirik, vaitu data vang
digunakan untuk menjawabnya harus dapat diperoleh

d. tidak berisi pertanvaan menrgenai moral dan etika

Sesuai judul vang penulis ajukan yvaitul Pengaruh Perilaku
Kepemimpinan Situasional Terhadap Efektivitas Organisal dalam
Urusan Pendapatan Dari Sckior Retribusi Pada Kantor Dinas
Pendapatan Daerah Kabupaien Jember dan berbagai uraian
lainnya  yang telah dikemukakan diatas maka penulis

merumuskan Permasalahan sebaga berikut
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Adakah  Pengaruh  pevilaku  Kepemimpinan  Situastonal
terhadap  Efektivitas  Organisast  dalam  Urusan  pendapatan
Penerimaan Dari Sektor Retribusi pada Kantor Dinas Pendapatan
Daerah kabupaten Jember

Jika ada pengaruhnya rmiaka:

Bagmamanakah Pengaruh perilaku Kepemimpinan
Situasional  terhadarn  Efektivitas  Organisasi  dalam  Urusan
pendapatan Penerimaan Dari Sektor Retribusi pada Kantor Dinas

Pendapatan Daerah kabupaten Jerr.ber?.
1.3. Tujuan dan Kegunaan Panelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian;

a, Untuk  mengetahui Bagalamana Penerapan perilalu
kepemimpinan situasiona’ Kepala Dinas Pendatan [Daerah
Kabupaten Jember.

b. Untuk mengetahui efektivitas organisasi Dalam Urusan
Pendapatan sektor Peneririaan Retribusi Daerah

c. Untuk mengetahui adaka!i Pengaruh Perilaku Kepemimpinan
Situasional terhadap Eiekiivitas Organisasi  Dalam Urusan
Pendapatan Dari Sektor Retribusi. daerah Pada kantor

DIPENDA Kabupaten Jember.
1.3.2. Kegunaan Penelitian

d. secara  teoritis, diharapksn  mampu menambah  wawasan
pengetahuan  tentang  kepemimpinan  Situasional vang
merupakan kemampuar manejerial  untuk tercapaianva
cfektivitas penerimaan rerribusi daerah.

b. Hasil peneliian iri pada tingkat aplikasi mampu memberikan
manfaal bagl instansi terkait dalam rangka meningkatkan

cfektivitas penerimaan keuangan daerah.

T T e B e T o M o Tt e
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1.4. Kerangka Teori
Sejak diberlakukannva Undang-undang Nomor 5 tahun

1974 tentang pokok-pokok pemerintahan di Daerah yang telah

disempurnakan dengan Undang-undang Nomor 22 tahun 1999
tentang otonomi daerah, peran daerah tingkat 1l sebagai daerah
vang memiliki otonomi vang nvata dan bertanggungjawab
diharapkan semakin  berari! Meskipun dalam proses dan
aplikasinva dilapangan masin jauh dari kondisi ideal. Peran
otonomi daerah vang nyata dan bertanggungjawab diharapkan
akan mampu mampu untuk  mendanal  penyvelenggraan
pemerintahiannya. Karena itu daerah di tuntut untuk lebih efektif
mengelola dana vyang dikuasainya, baik yang berasal dari
Pendapatan Asli Daerah Serndiri (PADS) maupun bantuan dari
pemerintah diatasnva.

Pada masa lalu prinsp vang di pakai dalam menjamin
lkemandirian daerah otonom dalam membiavai otonominya adalah
Junction follows money | tugas dan kewenangan mengikuti sumber
pendapatan daerah ). Artinva. makin tinggi kemampuan daerah
memperoleh pendapatan asl daerah, makin besar tugas dan
kewenangan vyang diberikan ‘“epada daerah otonom tersebut,
Penerapan prinsip tersebut terlalu mengedapankan faktor ekonomi
lefesiensy dan mengabaikan [aktor kultural dan politik, juga
menyebabkan eksploitasi ekooomi terhadap warga daerah demi
PAD. Selain itu prinsip tersei;ut yang tanpa disertai penyerahan
kewenangan mendapatkan pendapatan kepada daerah otonom
menyebabkan kepincangan antara pusat dan daerah sehingga
muncul tuntutan di sejumlah daerah untuk merdeka, federasi
alaupun otonomi seluas-lussnva.

Dalam Undang-undary Pemda vang baru ini bukan lagi

junction follow money melammkan meney follow function, Artinya,

v
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pertama-tama  sejumlah  jenis tugas dan  kewenangan vang
dipandang sangatl penting {bermanfaat ) ditangani daerah olonom
diserahkan kepada daerah otonom. Apa saja yvang seharusnya
atau  lebhh  efesien  ditangeni  pusat, sedangkan selebihnva
diserahkan kepada daerah otonom. Untuk menjamin sumber
keuangan  bagi  daerah  otonom, pemerintah  menjarmin
perimbangan keuangan pusar dengan daerah, dengan metode vang

diadopsi dari Undang-undang No.25 tahun 1999 tentang PX P D

(Perimbangan Keuangan Pusar dan Daerah), yvaitu perimbangan

keuangan vang ditempuh dengan cara penetapan persentase

tertentu  bagi daerah otonom dari jenis penerimaan pusat,
misalnva dari penerimaan Pajax Penghasilan (PPn) vang diperoleh
pusat di suatu daerah otcnom, maka daerah otonom akan
menerima sebesar 25 persenn. Metode yang selanjutnya adalah
mengadopst dan Undang-undang No. 22 Tahun 1999 tentang

Permnerintah Daerah (Pemda ) vang baru.

Undang-undang Perimbangan Keuangan Pusat’ dan Daerah
[PKPD) membedakan Dana Perimbangan menjadi tiga kategori
vaitu :

a. DBagian atau persentase teitentu vang diterima daerah otonom
dari jumlah Pajalk Fusat dan penerimaan pusat yaitu PBB, Bea
Balik  Nama Pemilikan Tanah, penerimaan kehhutanan,
penerimaan perikanan, penerimaan pertambangan umum dan
penerimaan hMigas.

b, Alokast umum ( Block Grant | sebesar 25 9% dari APBN vang
diberikan  epada Daerah cionom  berdasrkan  sejumiah
indikator seperti luasnva wilavah, jumlah penduduk, dan
indikator kualitas hidup manusia.

¢. Alokasi khusus [ Spesific (irant | vang penggunaannva sudah

ditentukan oleh pusat dalam APBN,
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Sedangkan Undang-undang Pemerintah daerah vang baru
menetapkan sumber pendapaian daerah | PAD ) sebagai terdiri
alas Pajak dan Retribusi Daevah seperti vang diatur dalam UU No.
18 Tahun 1997, perusahazn Daerah, Pinjaman dan obligasi
daerah, sumber pendapatan leun vang sah dan dana perimbangan,
Belain itu UU Pemda tersebut juga menetapkan ketentuan no
manding without funding. Arctinva, setiap penugasan dalam rangka
medebewin  kepada daerah  otonom  harus  disertai sarana,
anggaran, dan personilnya.

Kebljakan untuk mengembangkan dan meningkatkan peran
dan kemampuan pemerintati daerah di bidang keuangan dan
ckonomi daerah telah lama digariskan sejak dahulu. Sebab itu
keuangan merupakan fakior vang amat penting untuk
pelaksanaan atau proses pembangunan itu sendiri, Kontek
pembicaraan tentang pendapatan daerah atau penerimaan
pembangunan di daerah adalah PAD vang berasal dari sektor
Retribusi Daerah. Retribusi vang ada di Daerah Tingkat Il menjadi
sumber penerimaan yang cukup berarti bahkan jika mampu
mengoptimalkan akan menjadi sektor primadona.  Retribusi
daerah akan menentukan besarnyva tingkat kemandirian suatu
dacrah Tingkat I dalam artiun mampu mendanai sendiri segala
urusan daerah.

Perlu di kaji sejauh rmana peran retribusi daerah pada
perekonomian  daerah dan  bagaimana pemungutannya.  Hal
tersebut mengandung harapan dapat diketahui kesesuaian
praktek pemungutan sesual :engan prinsip keuangan daerah.
Dalam meningkatkan efektifitas pemungutan retribusi daerah
yang juga secara langsung meningkatkan efekiivitas lembaga atau
orgamsasi vang menjadi peranggungjawabnva, akan di bahas

mengenal  kepemimpinan sebagai salah satu aspek vang

S R I WpS—
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berpengaruh terhadap efektivitas organisast. Kepermimpinan vang
dimaksud dalam konteks penulisan ini adalah kepemimpinan
situasional  dengan  pertimbangan  bahwa organisasi  dalam
melaksanakan akrtivitasnva mempunvail ketergantungan vang
besar  terhadap prilaku ats=u gaya  pemimpin di samping
terdapatnya faktor-faktor lain

Melihat kompleksitas kondisi kehidupan bangsa Indonesia
masa kKini dan masa mendatang , para pemimpin di tuntut untuk
lebih mengembangkan sikap kepemimpinan j.-'aﬁg tepat . Kaitanva
dengan hal tersebut Arifin llvas dalam Majalah Prisma No.4 - 1995
menvatakan bahwa pringip  pelaksanaan kepemimpinan di
Indonesia khususnva di Jawa semestinva “ Manunggal Fafu dan
Kawula” wvang artinva seorang pemimpin harus terlibat langsung
bersama bawahan di lepangan  atau  dengan  kata lain
menunggalnya pimpinan denean masyarakat. Edi Sudrajat dalam
(Giagasan dan pemikiranva vang di muat dalam Indonesia
Memasuki Millenium Baru mengungkapkan prinsip pelaksanaan
kepemimpinan MNasional vang berbunyvi * Ing Ngarso Sung Tulodhao,
Ing Madya Mbangun Karso, Tut Wuri Handayani” digunakan dalam
peiaksanaan apapun, dengan kata lan tidak hanya pada
persoalan pelaksanaan otoniomi daerah. Artinva adalah pemimpin
harus terampl di depan dan memberi contoh atau teladan
manakala menghadap mayaraka. [ bawahan ) vang budaya dan
ctos kerjanva masih renda, terhadap komunitas vang beranjak
dewasa {Madva) kewajiban penumpin adalah mematangkan
mereka dan terhadap komunitas yvang sudah dewasa culkup di
dorong  atau di motivast aan belalkang agar mereka berkreasi
sendirt.  Dalam  konteks pemerintahan maka  diberikannva
kesempatan kepada sosial denmokras: masvarakat supava mengerts

posisinya dalam pelaksanaan pemerintahan. Dengan demikian

e
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situast dan kondisi masyvarakat harus di buat sedemikian rupa
melalui tahapan  vyaitu  izhapan  Pra  Conditon, Social
Undersatnding, Social Support dan social Partisipation (Prisma
No.4 April 1995 ). Sistem yang di pakai dalam kepemimpinan
tersebut adalah turut serta bersama mereka di lapangan dan
menerima masukan dari mereka, Karena itu dalam pelaksanaan
otonomi  daerah lebih banvak memakai kepemimpinan yang
“hapakisme” yang positip, yang arfinya pemimpin dalam melihat
hawahan scbagai seorang anak yvang perlu di]ﬁcﬂwatii{an TIATTILN
dalam batasan tertentu vang proporsional.

Realita di lapangan meskipun pemberian otonomi daerah
dilaksanakan dengan tujuan memajukan perekonomian daerah
dalam pelaksanaannya masih banyak kendala yang harus diatasi
vang berasal dari faktor manuesia itu sendiri sebagai pemimpin,
meskipun terdapat juga fakror lain, Dengan demikian pemimpin
memegang peranan penting (Vital) terhadap maju mundurnya dan
tercapainya suatu organisasi. Karena pentingnya kepemimpinan,
orang melayu menyatakan ¢ Jika gajah sama gajah berkelahi,
pelanduk mati di tengah-tengah”, vang artinya kepemimpinan dan
pemimpin menentukan sekali dalam kehidupan bersama, nasib
pengikut tergantung pada permimpin,

Mengenai kepemimpinan sejak dulu telah ada study vang
dilaukan oleh para abli guna erumuskan pola kepemimpina yang
bagaimana schingga berhesit dalam aplikasi di lapangan. Tiga
penemuan klasik tentang kepemimpinan yaiti lowa, Ohio, dan
Michigan merupakan tenggak sejarah yang penting dari study
kepemimpinan vang semuanvi meneckankan pada ilmu Prilaku
Organisasi.  Toeri-teori kepemimpinan yang pada umumnya
membahas hal vang sama, ada yang menyatakan bahwa

kepemimpinan itu terjadi kareaa di lahirkan bukan di buat, ada
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juga vang menyatakan babwa kepemimpinan terjadi karena
adanya kelompek-kelompok orang, dan ia melakukan periukaran
dengan vang di pimpin, Miftali Thoha (1994:282). Pertukaran di
sini maksudnya adalah pembernan perhatian. bantuan (prilaku
tugas), pemberian dukungan | prilaku hubungan). Teon lan
mengemukakan bahwa pimp:nan timbul karena situasinva vang
mermnungknkan ada. Fiedler | 1976:132), namun dari serangkaian
teori tersebut vang paling mutakhir adalah melihat kepemimpinan
lewat prilaku Organisasi  di mana onntasimyva mengetangahkan
pendekatan vang bLersifat © Social Learning” pada kepemimpinan.
Teori i menekankan bahwa erdapat faktor penentu yang timbal
balik dalam kepermimpinan, vaitu pemimpin itu sendiri, situass
lingkungan dan prilaicunya sendiri, Miftah Thoha { 1994 @ 278).
Menurut Fred Fiedler vang di kutip Miftah Thoha (1994; 383)

s

menyatakan  bahwa Gava  kepemimpinan vang vang
dikombinasikan  dengan situast akan mampu  menentukan
keberhasilam  pelaksanaan  kerja *. Dengan demikian maka
dapatlah  disimpulkan bahwa perlunyva perhatian yang besar
terhadap vamabel-variabel situasional. Sedangkan  Hersey dan
Blanchard (1980:150] menvaiakan:

Kepemimpinan situasions. adalah  didasarkan pada saling
berhubungannva di antara hal-hal berikut :
(1} Jumiah petunjuk dan  pengarahan vang diberikan oleh

pemimpin

2] Jumlah dukungan socsioezmosional vang diberikan  oleh
pemimpin

(3} Tingkat kesiapan atau kenatangan para pengikut, fungsi, vang
ditunjukan dalam melaksanakan tugas khusus, fungsi atau

tujuan tertentu.

B e e e
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Dengan pendapat diatas maka konsep tersebut membantu
Kepemimpinan  tanpa memperhatkan peranannva vang lebih
etektif di dalam hubungannye dengan orang-orang setiap harinva.
Berdasarkan pendapat tersebut di atas juga meskipun banyak
Variabel situasional lainya severti © organisasi, tugas pekerjaan,
pengawas, waktu  kerja akan tetapi  penekanan dalam
Kepermimpinan situasional hanvalah pada perilaku pemimpin dan
bawahanya saja. Lebih - lanjut  Miftah Thoha [ 1994:311)
mengatakan bahwa * Perilako pengikut atau bawahan ini sangat
penting untuk mengetahul kepemimpinan situasional”. Maksud
dari pendapat tersebut adalah bahwa pengikut dapat menerima
dan juga berhak menolak pimipinannya dalam tugas pekerjaan
vang diberikannya.

Dengan  demikian  untuk  mencapai keberhasiian
pelaksanaan kerja vang menuju tercapainya efektivitas organisasi
maxa diperlukan serangkaian prilaku atau gaya kepemimpinan
yang tepat vang mampu mengembangkan task orienfation dan
relation orientation.  Sejajar denpan hal tersebut maka perlu
adanva perhatian dari setiap pemimpin terhadap individu dalam
sudatu organisasi bahwa setiap individu sebagai manusia ingin
dihargai. dipercaya. ingin bebas, ingin diperhatikan.  Individu
dalam organisasi mempunyai sifat dan kemampuan masing-
masing baik vang positip maupun negatip, konstruktif MEAUPUT
destruktif.  Karenannya menjadi tugas Pemimpin agar kekuatan
vang positip dan konstruktif saja vang dikembangkan.

Dengan demikian dalam konteks ini kepemimpinan vang
berhasil akan ditentukan kecakapan untuk menampilkan bentuk
kepemimpinan tertentu vang sesuai dengan orang-orang vang i
pimpin dan situasi vang dihadapi, dengan demikian pemimpin

berpeluang  mencapai  keberhasilan  apabila memperhatikan
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variabel — variabel situasional. Senada dengan hal tersebut Edi
sudrajat (1998:50) bahwa sebagai proses, kepemimpinan sangat

dipengaruhi oleh tiga variabel yaitu: pemimpin, yang dipimpin dan '

situasi yang dihadapi. Sejajar dengan pendapat tersebut Miftah
Thoha ( ibid ) menyatakan bahwa Kepemimpinan harus bersifat
multidimensional serba bisa, terampil agar mampu melibatkan
diri dengan bawahan dan juga menyesuaikan diri terhadap situasi
yang dinamis atau cepat berubah .

Dari berbagai pendapat yang dikemukan di atas rata-rata
menyatakan faktor situasi sangatlah penting bagi kepemimpinan
atau dengan kata lain variabel situasional merupakan elemen
yang penting yang menekankan pada hubungan prilaku pemimpin
dengan bawahan.

Sebagai aspek manajerial yang vital dalam organisasi
kepemimpinan merupakan persoalan sentral yang memegang
peranan besar dalam mewarnai organisasi sehingga keberhasilan
organisasi dalam mencapai tujuannya juga ditentukan olehnya.
Sudah banyak diketahui bahwa Faktor yang yang mempengaruhi
keberhasilan  organisasi adalah  Kepemimpinan  dalam
mengaplikasikan perilaku kepemimpinan yang dianggap dapat
berpengaruh dalam menggerakan ke arah pencapaian efektifitas
kerja sehingga tercapaialah tujuan yang diinginkan. Adapun
dalam penulisan ini keberhasilan yang dimaksud adalah efektifitas
organisasi dalam urusan pendapatan Untuk sektor Retribusi
Daerah.

Hersey dan K. Blanchard { 1994:52) mengemukakan bahwa :

“ kepemimpinan situasional ditujukan untuk memilih
perilaku pemimpin mana yang mempunyai probabilitas
kesuksesan tinggi dalam pelaksanaan tugas untuk
mencapai hasil yang telah ditetapkan”.
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Dengan demikian semakin sering dan tepat perilaku atau
gaya kepemimpinan situasional diterapkan pada bawahan maka

semakin tinggi pula keefektifan organisasi dalam mencapai

tujuannya.sebagaimana pendapat Hersey dan Blanchard (Ibid:52)
bahwa :

“Efektifitas kerja pegawai akan semakin tinggi jika manajer
menerapkan kepemimpinan situasional secara tepat
dibandingkan dengan mereka yang secara tidak tepat”.

Sejalan dengan pendapat tersebut ditambahkan juga
bahwa:

Para pemimpin yang sangat efektif mempunyai
pengetahuan lebih banyak dalam  kepemimpinan
situasional dan lebih sering menerapkannya dibandingkan
dengan para pemimpin yang kurang efektif.(ibid : 54)

Melihat pendapat-pendapat tersebut diatas jelas bahwa
perilaku  kepemimpinan situasional akan mempengaruhi
efektivitas organisasi sehingga target dan sasaran dari program
kerja yang ingin direalisasikan dapat tercapai.

1.5 Konsepsi Dasar _

Maksud dari suatu penelitian adalah mencari jalan keluar
dari suatu masalah yang dihadapi oleh karena itu terlebih dahulu
perlu diketahui kerangka dasar suatu masalah. Dalam upaya
tersebut dibutuhkan konsep atau pandangan teoritis yang
berfungsi sebagai landasan berpikir. Menurut Sofyan Effendi dan
M. Singarimbun(1989:37) teori adalah serangkaian asumsi konsep,
konstruk, definisi dan preposisi untuk menerangkan suatu
fenomena sosial secara sistematis dengan cara menghubungkan
antar konsep. '

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa
teori merupakan serangkaian konsep yang saling berhubungan
‘sehingga menunjukan hubungan yang sistematis. Sedangkan
menurut Effendi { 1989: 33) yang dimaksud dengan konsep adalah

—
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serangkaian abstraksi mengenai suatu fenomena yang

dirumuskan atas dasar generalisasi dari sekelompok karakteristik

kejadian keadaan kelompok atau individu tertentu dengan
demikian konsep itu penting untuk menghubungkan abstraksi
dengan realita. Sedangkan konsep dasar itu sendiri berguna
sekali dalam mengumpulkan serta membantu memecahkan
fenomena sosial yang berhubungan dengan variabel dan indikator
pokok penelitian.

Pengertian konsepsi dasar menurut J. Suprapto{1988:10)
sebagai berikut:

Konsepsi dasar adalah suatu pandangan teoritis dari definisi
singkat yang mendasari pemikiran kita guna mencapai jalan
keluar nya atau suatu pemecahan dari persoalan yang perlu
diselidiki tujuanya adalah untuk menyederhanakan pikiran-
pikiran kita dengan jalan menggabungkan sejumlah peristiwa
atau gejala.

Melihat pendapat tersebut diatas bisa disimpulkan bahwa
konsepsi dasar penting untuk menentukan kerangka berpikir yang
kuat sebagai dasar untuk memecahkan suatu masalah. ;

Berkaitan dengan hal tersebut penulis mengemukakan
konsep sebagai berikut:

1. Konsep Perilaku Kepemimpinan Situasional dari variabel X
2. Konsep Efektivitas Organisasi dari Variabel Y
1.5.1 Konsep Perilaku Kepemimpinan Situasional

Dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang efektif dan
efesien diperlukan seperangkat prilaku anggota organisasi yang
meliputi kemampuan umum, ketrampilan dan pengetahuan sesuai
dengan jabatan yang dimilikinya. Perilaku atau Gaya seorang
Pemimpin selalu berbeda-beda dimana tergantung pada situasi
dan kondisi yang melatarbelakanginya. Dengan demikian
Pemimpin yang menginginkan keberhasilan organisasi dalam
mencapai tujuan hendaklah mengaplikasikan Prilaku atau gaya
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kepemimpinan vang disesuaikan dengan kondist arau situasi yang
cdihadap bawahan.

Dasar alasan penulis menggunakan pendekatan perilaku
kepemimpinan situasional adalah  sikap dan perilaku anggota
dalam suatu organisast pada situas) tertenru tidak sama dan
selalu berubah, sehingga memerlukan suatu kepemimpinan vang
disesuaikan dengan situas) vang sedang dihadapi dari anggota
atau bawahan terhadap suam kegiatan vang akan dilakukan, Paul
Hersey dan Ken Blanchard { 1986:100) menyatakan bahwa:

13

Study Empimik mengemukakan bahwa kepemimpinan
merupakan proses Diramis vang berbeda dari situasi vang
lain dengan perubahan dari pemimpin, pengikut dan
situasi. Literatur dewasa ini mendukung pendekatan
situasional atau penlaku pemimpin dalam mempelajari
kepemiumpinan”

Dengan melhat study, empirik vang dinvatakan di atas
dapat di jadikan pijakan banwa kepemimpinan vang disesuaikan
dengan situast sudah empiric sehingga pendekatan situasional
cenderung untuk di pilih oleh manejer atau pimpinan organisasi.

Mengenai Perilaku Kepemimpinan Situasional Menurut

Wahjosumidjo | 1994 100j:

[

Perilaku  Kepemimpinan Situasional adalah Perilaku
permumpin vang berdasarkan pada saling berhubungan
antar perilaku tugas vailu perilaku yvang mengarahkan |
Direktaf ) dan periisku hubungan vaitu memberikan
dukungan kepada bawahan (Support), sesuai dengan
situasi vang dihadapi oleh bawahan".

Dengan  melihat  pendapar  diatas maka  Perilaku
kepermmpinan situasional berdasarkan hubungan antara:
a. Perilaku Tugas [ Direcrif )
b. Perilaku Hubungan

Mengenal Kepemimpinan Situasional maka Paul Hersey dan

kenneth H.Blanchard { 1982 1150 | menvatakan sebagai berikut :

-, . Ty, RS X
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" Situational Leadershhip is based on an interplay among (1)
the amount of guidance and direction ( task behavio ) a
leader give; (2) the amount of socioemotional support (
relation behavior ) a leader provides; and (3) the readiness { ©
maturity” ) level that followers exhibit in performing a
spestfice task, function or objective *

(kepemimpinan situasional adalah kepemimpinan yang
didasarkan pada saling pengaruh antara (1) sejumlah
petunjuk dan pengarahan [perilaku trgas| yang pemimpin
berikan; (2) sejumlah petunjuk dan pendukungan
emosional [perilaku hubungan] yang pemimpin berikan:
dan (3] tingkat kesiapsiagaan [kematangan| yang para
bawahan tunjukkan dalam melaksakan tugas khusus,
fungsi dan sasaran )

Pendapat di atas menjelaskan bahwa kepemimpinan

situasional merupakan kepemimpinan vang didasarkan atas

pengaruh :

a. Perilaku Tugas ( task behavior )

b. Perilaku Hubungan ( relation behavior )

c. Tingkat Kematangan ( maturity ) bawahan

Atas dasar perilaku tugas dan Perilaku hubungan yang

dikombinasikan menurut Hersey dan Blanchard terdapat gaya

kepemimpinan sebagai berikut :

1. Telling yaitu gaya kepemimpinan dengan ciii — ciri:

Tinggi tugas dan rendah hubungan

pemimpin memberikan perintah khusus

pengawasan dilakukan secara ketat

pemimpin menerangkan kepada bawahan apa yang harus
dikerjakan, bagaimana cara mengerjakan,kapan harus

dilakukan pekerjaan itu,dan dimana harus dilakukan

2. Selling yaitu gaya kepemimpinan dengan ciri - ciri :

tinggi tugas dan tinggi hubungan

pemimpin menerangkan keputusan

- pemimpin memberikan kesempatan untuk penjelasan
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-  pemimpin mulal banyak melakukan pengarahan
-  pemimpin mulai melakukan komunikasi dua arah
3. Participating yaitu gaya kepemimpinan dengan ciri — ciri:
- Tinggi hubungan dan rendah tugas
- pemimpin dan bawahan saling memberikan gagasan
- pemimpin dan bawahan  bersama-sama membuat
keputusan
4. Delegating vaitu gaya kepemimpinan dengan ciri-ciri :
- rendah hubungan dan rendah tugas
- pemimpinan melimpahkan pembuatan keputusan dan
pelaksanaan kepada bawahan
Dengan demikian inti kepemimpinan situasional adalah
kepemimpinan yang berdasarkan pada hubungan antara perilaku
tugas [task behavior], perilaku hubungan (relation behavior] dan
kematangan [maturity]. Namun dalam penulisan ini penulis
menekankan pada pendekatan perilaku yaitu pengaruh perilaku
kepemimpinan situasional terhadap efektivitas kerja bawahan
sehingga yang menjadi objek adalah proses kepemimpinan yang
dilakukan oleh Kepala Dinas sehingga penulis mengambil
perilaku tugas dan perilaku hubungan yang dilakukan oleh
pemimpin sebagai indikator perilaku kepemimpinan situasional.
Hal tersebut sependapat dengan Miftah Thoha (1991:311)
bahwa dalam hubungannya dengan Perilaku Kepemimpin ada dua
hal yvang biasanya dilakukan olehnya terhadap bawahan atau
pengikutnya, yakni : Perilaku mengarahkan (perilaku Tugas) dan
perilaku mendukung (Perilaku hubungan }
Antara perilaku tugas dan perilaku hubungan menurut
A.K.Korman dalam Hersey dan K.Blanchard dapat digambarkan

atau ditunjukkan dengan kurve seperti dibawah ini:

T, PR Sp— T e
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1.5.1.1 Perilaku Tugas |
Miftah Toha (1991:80) berpendapat sehubungan dengan
perilaku tugas bahwa Perilaku Tugas adalah suatu perilakuy

seorang punpinan untuk mengatur dan merumuskan peranan-

peranan dari anggota-anggota kelompok atau para pengikut,
menerangkan kegiatan yang harus dikerjakan oleh masing-masing
anggota, kapan dikerjakan, dimana melaksanakannva, den

bagaimana tugas-tugas itu harus dicapai selanjutnya di sifati oleh
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usaha-usaha untuk menciptakan pela organisasi vang mantap.
alur komunikast vang jelas, dan cara melakukan jems pekerjaan
vang harus dicapar ©

Berpijak pada pendapat tersebut dapat diketahui bahwa
perilaku tugas seorang pemimpin akan memberikan kejelasan
alkan tugas-tugas karvawan mengenal waktu, tempat, dan lain-lain
sehingga pengikut akan melaksanakan dengan baik.

Sedanglkan Hersey (1994:113) berpendapat bahwa :

“perilaku  tugas adalah tingkatan yang mana seorang
permimpin terhibat dalam peranan pendefenisian apa-apa
vang harus dikerjakan, bagaimana, dimana, Kkapan,
kemudian menentukan ketetapan waktu dan mengontrol © .

Dengan  demilaan  pinpinan menetapkan secara  jelas
tentang waktu penyelesaian dan dimana dilakukan, sehingga
dengan demikian arahan vang diberikan akan membantu bawahan
dalam usaha untuk meningkatkan keefektifan kerja mereka vang
berimplikasi pada efekuivitas organisasi.
1.5.1.2 Perilaku Hubungan

Tentang Perilaku hubtungan Miftah Toha (1991:67)
berpendapat bahwa :

© Prilaku Hubungan adalah bagaiamana seorang pemimpin
melakukan hubungan dua arah, misalnyva mendengar,
menyediakan dukungan dan semangat berprestasi, serta
memberikan  keperceyaan  {Dorongan),  memudahkan
mteraksi dan melhibatken para pengikut dalam pengambilan
keputusan ini berarti vimpinan secara aktif menvimak dan
mendukung upava orang-orang dalam melaksanakan
pekerjaan mereka”.

Sesual  pendapat diatas maka dapatlah  ditarik suatu
kesimpulan bahwa pimpingsn teriibat langsung dan melibatkan
orang-orang dalam proses pengambilan keputusan disamping ia
memberikan  dorongan dan  sernangat kerja. Hal tersebur
ditambahkan oleh Paul Hersey (994:113) bahwa Perilaku

Hubungan adalah tingkatan yang mana pemimpin terlibat dalam

e e e
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komunikasi dua arah, mendengarkan, memberi dukungan,
berkomunikasi, interaksi, pembenan fasilitas, mendengarkan

secara akrif dan memberikan umpan balik.
1.5.2 Konsep Efektivitas

Untuk membahas meneonai retribusi daerah terlebih dahulu
menjelaskan mengenai efeknvitas, karena hal tersebut merupakan
suatu ukuran vang dicapar dalam penerimaan retribusi daerah.
Berbicara tentang efektivitas sema halnya dengan membicarakan
efek vang diakibatkan olelh suatu organisasi dalam rangka
mencapai tujuan atau sasaran vang ditetapkan. Efekrivitas disini
berkaitan dengan keberhasilan organisasi. Menurut Amitay Etzion
(1682:8) Efektivitas adalah tingkat keberhasilan organisasi dalam
usaha mencapal tujuan dan sasaran.

Hidavat{1986: 87] menvatakan: “Efektivitas adalah suatu
ukuran vang menvatakan seberapa jauh target ([ kualitas,
Luantitas dan waktu) telah tercapai, semakin besar prosentase
target  vang dicapa: maka semakin  tunggi  pula tingkat
efektivitasnva, Berkaitan dengan efektivitas maka penulis juga
mengutip pendapat Wilson dan Hevel { 1972: 102) mengemukakan
bahwa Efektivitas sebenarnyva terdiri dari dua bagian besar yaitu
kualitas kerja { Quality Of Woerk | dan Kuantitas kena [ Quantity Of
Work ). Namun dalam peneliian im Efektivitas yvang menjads
kajian adalah Efeklivitas organisast dalam urusan pendapatan
dari sektor Retribusi Daerah ., maka untuk menjelaskan konsep
tersebut digunakan pendekatan Tujuan (The Goal Approach)
karena ukuran vang ingin dicapai oleh DIPENDA Kabupaten
Jember salah satunya tercapainva target penerimaan Retribusi
secara Quantitas., Mergacu pendapat James L, Gibson (1994 © 27)
bahwa Pendekatan Tujuan untuk menentukan dan mengevaluasi

Evelktifitas di dasarkan pada sasaran bahwa Organisasi diciptakan

L]
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sebhagal alat untuk mencapal  twuan.  Selanjutnya efekrnivitas
menurut pendekatan im dimaknal sebagal pencapaian sasaran
vang telah disepakati atau usaha bersama dalam hal ini adalah
pencapaian target penerimaan Retribusi Daerah .

Dalam penulisan i juga digunakan pendekatan teori sistem
elektifitas yang sebagamana oleh Gibson (1996:41) bahwa

Pendekatan Sistem Elektivitas merupakan pendekatan
dalam menganahs periiaku organisasi yang menekankan
pada mempertahankan elemen dasar masukan - proses —
keluaran dan mengadapiasi terhadap lingkungan vang lebih
luas vang menopang organisasi.

Dengan demikian dinungkinkan menjalankan perilaku
organisasi baik keluar maupun kedalam, Keluar bisa dilihat
bagaimana dan mengapa orang-orang didalam organisasi
melakukan tugas individu mereka dan kelompok, perilaku
orgamsasi keluar menilail trans=aksi organisasi dan organisasi lain.
Semua organisasi memperoleh sumber daya dari lingkungan vang
lebih luas lagl dimana mereha berada dan sebaliknva organisasi
memberikan  barang dan  jasa vang dikehendaki lingkungan
tersebut.Dengan  demikian  aliran masukan dan keluaran
merupakan dasar dar titk awal dalam menjalankan aktivitas
organisasi.

Oleh Richard M. Steers menyebutkan ada beberapa Krileria

pengukuran Efektivitas organigasi vang menonjol vaitu
. Kemampuan menvesuailan diri

2. Produktivitas

J. Kepuasan kerja

4. Kemampuan berlaba

5. Pencarian sumber Dava

o 5

i
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Dengan melihat pendapat diatas maka efektivitas pada
konteks im dapat diukur dari produktivitas dan pencarian Sumber
dava dalam rangka menoptimalkan Penerimaan retribusi Daerah
vang harus di tingkatkan terus karena tuntutan otonomi Daersh
vang Nyata, seluas-luasnya dan bertanggungjawab. Hal tersebut
dengan pertimbangan DIPENDA merupakan OTganisasi servis vang
berorientasi bukan bisnis (profit) maka efektifitas dalam konteks

ini di ukur dengan Produktivitas dan Pencarian sumber daya.
1.5.2.1 Produktivitas

Sebagai salah satu indikator Efektivitas maka George Poulus
dan Tannembaun (1969: 8} menvatakan bahwa -

produktivitas di satu pihak diukur dari seluruh Catatan
pelaksanaan tugas di bandingkan dengan Standar vang
telah ditetapkan” .

Dengan  mengacu  pendapatr  tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa Produkuvitas di ukur dari hasil vang telah
dicapai. Menurut Campbell {1969: 71) “produktivitas merupakan
Kuantitas dari Produk atau Jasa pokok vang dihasilkan oleh suatu
Organisasi.”

Jika Kriteria tersebut diterapkan pada organisasi DIPENDA
maka mencakup realisasi dari penerimaan pungutan Retribusi
Dacrah, hasil laporan vang berhasil di susun, jumlah

penyimpamegan vang ditemukarn serta tindak lanjutnva.
1.5.2.2. Pencarian Sumber Daya

Menguitip pendapamyva Yachman dan juga  Stanley R,
seasture (1982 47|bahwa Efeltivitas Organisasi dapat dinvatakan
sebagal tingkat keberhasilan organisasi dalam memanfaatkan
lingkungan untuk memperoich berbagai jenis sumber vang bersifat
langka maupun nilainya tingg:. Maka Efektivitas tidak akan lepas

dari kemampuan organisasi tersebut adalam memperoleh dan
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memanfaatkan berbagai sumber daya yang diperlukan untuk

target operasi yvang efektive. Sumber daya Dinas Pendapatan

daerah Jember sendiri dapat dioptimumkan dengan melihat
sumber daya alam kabupaten Jember kemudian memanfaatkan
sebagai sumber pendapstan daerah dalam rangka untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Daerah.

1.6 Hipotesis

Dalam kegiatan penelitian ilmigh perlu adanya perumusan
hipotesis untuk mempermudah penelitiannya sehingga mudah
dalam menggambarkan hubungan antara va.riabél yang ada.
Lebih jelasnya penulis mengemukakan pendapat singarimbun dan
Sofian Effendi (1991: 43) sebagai berikut:

Hipotesis adalah sarana penelitian ilmiah yang penting dan

tidak bisa ditinggalkan karena ia merupakan instrumen

kerja dari teori sebagai hasil deduksi dan teori atau

preposisi, hipotesis lebih spesifik sifatnya, sehingga lebih

siap diuji secara empirik.

Mengingat pentingnya Hipotesis dalam penelitian ini maka
Kriteria nya menurut Manase Malo ( 1985: 56) adaiah :

a. menggambarkan keadaan atau hubungan dantara dua Variabel
atau lebih '

b. harus memberikan petunjuk bagaimana Variabel yang
dicantumkan dalam hipotesis dengan diamati atau diukur
adalah empirik

Hipotesis dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu :
Ho yaitu Hipotesis yang menyatakan tidak ada saling hubungan
antara dua variabel atau lebih dan H. yaitu Hipotesis yang
menyatakan ada hubungan dua variabel atau lebih.
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Sedangkan yang menjadi hipotesis penelitian l.ergaﬁtm‘lg.“-

pada landasan teoritis, jika landasan teoritis itu mengarahkan
penyimpulan ke “ tidak ada hubungan * maka hipotesis yang
dirumuskan adalah o dan sebaliknyva jika tujuan landasan
teoritis mengarahkan ke “ ada hubungan “ maka hipotesis
penelitiannya adalah Ha. atau Hipotesis alternatif.

Karena landasan teoritis dalam penelitian ini mengarahkan

ke ada hubungan maka hipotesisnya adalah H. (Hipotesis
alternatif) vaitu:
“Ada Pengaruh Perilaku Kepemimpinan Situasional Terhadap
Efektifitas Organisasi dalam Urusan Pendapatan dari Sektor
Retrnibust Daerah Pada Kanior Dinas Pendapatan Daerah
Kabupaten Jember”

Dengan demikian maka :“apabila semakin tepat pemimpin
menerapkan perilaku kepemimpinan Situasional maka semakin
tinggi pula Efekfifitas organisasi dalam Urusan pendapatan dari

Sektor Retribusi Daerah”.

1.7 Definisi Operasional

1.7.1 Operasionalisasi Variabel Pengaruh {perilaku

Kepemimpinan Situasional ) Variabel X

Variable ini dapat dilihat dari perilaku atau gava vang
bersifat memberi pengarahan (Perilaku tugas) dan perilaku

hubungan.
1.7.1.1 Perilaku Tugas (X,)

Indikator Perilaku Tugas dapat diukur dengan beberapa
item sebagai berikut :
a. Pemimpin menctapkaan jenis atau tugas pekerjaan vang akan

dilakukan oleh bawahan secara tegas dan jelas
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3. Pemimpin menjelaskan kepada bawahan tentang kapan dan
dimana melaksanakan tugas

c. Pemimpin memberikan ketetapan waktu penyelesaian suatu
tugas pekerjaan kepada bawahan

d. Permimpinn  memberitahukan tentang tata cara bagaimana
melakukan tugas pekenas s kepada bawahan

¢ Permimpin membenkan penzawasan atas tugas pekerjaan vang

sedang dilaksanakan oleh bawahan

1.8.1.2 Perilaku Hubungan ()
Indkator perilaku Hubungar: ini dapat diukur dengan irem-
item sebagai berikut :
a. Pemnimpin memberikan kepercavaan kepada bawahan dalam
setiap pelaksanaan tugas pelkeraan
b, Permmpin  selalu memberikan semangar untuk berprestasi
dalam pelaksanaan pekerjaan
o, Permimpin membina hubungan kerja sama vang harmonis
d. Permimpin  nenerima  ide-.de  bawahan untuk kepenungan
Organisas
e. Pemimpin  memberi  kseinpatan  kepada bawahan dalam
musyvawarah mufakat.
Setelah membuat  detinisi  operasional dari variabel X
selanjuinyva  penulis menen.ukan kriteria penilaian jawaban
Responden dan masing-masivg itern vaitu :

1. Jawaban a | va } diberikan vilai skor 2
2. Jawaban b ( Tidak } diberikkan nilai skor 1
1.8.2 Operasionalicasi vaviabel Terpengaruh Efektivitas

Organisasi ( Efektifitas pemungutan Retribusi Daerah |
Variabel ¥
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1.8.2.1 Produktivitas { Y 1)

Itermm-1tem atau alat ukur produktivitas adalah sebgai beerikut:

a. Kemampuan merealisasikan target dan sasaran penenmaan
retribusi

b. Kemampuan menyusun laporan hasil yang telah di capai

¢. Kemampuan untuk menemukan kesalahan atau adanya
penyimpangan

d. Kemampuan menindaklanjuti penvimpangan dan kesalahan
tersebut atau memperbaikinva

1.8.2.2 Pencarian Sumber daya (Y ;)
Item-itemnya adalah sebagai berikut:

a. Kemampuan untuk memperoleh sumber daya

b. Kemampuan untuk memanfaatkan sumber daya

Selanjutnva untuk penentuan kriteria penilaian jawaban '
responden adalah: !
1. Jawaban a ( va } diberikan nilai skor 2

2. Jawaban b [ Tidak ) diberikan nilai skor 1

1.9 Metode Penelitian

Data sangatlah penting dalam suatu penelitian ilmiah oleh

karena itu dalam mengumpullkannya diperlukan metode ilmiah T
sehingga hasil penelitian tersebut dapat dipertanggungjawabkan,
obyektif dan berhasil lolos dari berbagai proses pengujian.

Sebelum melangkah jauh penulis ketengahkan pengertian
metode  ilmiah dan  penelitian. Meneurut Koentjaraningrat
(1990:7) metode adalah cara atau jalan, sehinggadengann upava
ilmiah, maka metode menyangkut masalah cara kerja untuk

memahami obvek yvang menjadi sasaran ilmu vang bersangkutan.

Berkaitan dengan hal tersebut juga ditambahkan oleh Marzuki
(dalam Keentjaraningrat, 19974 : 37) metode ilmiah dari suatu

ilmu pengetahuan adalah segala cara dalam rangka 1lmu tersebut
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untuk sampai kepada kesatuan pengetahuan, tanpa metode
ilmiah, suatu pengetahuan ilmiah itu sebenamva bukan suatu
ilmu, tetapi suatu himpunan pengetahuan saja tentang herbagai
gejala, tanpa dapat disadari gejala yang satu dengan gejala vang
lain.

Sedangkan Riset atau penelitian sesuai tujuannya menurut
Sutrisno Hadi (1991: 4) research dapat didefinisikan sebagai usaha
untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran
suatu pengetahuan, usaha mana dilakukan dengan menggunakan
metode ilmiah,

Dengan demikian metode riset merupakan satu cara untuk
menyelesaikan masalah serta obyek lain vang menjadi sasaran
penelitian. Oleh karena itu metode Riset nya sebagai berikut:

Penentuan populasi
. Teknik penentuan sampel
. Teknik pengumpulan data
. Metode analisis data

..hmm_—-

1.8.1 Penentuan Populasi

Supava penelitian itu lebih terarah maka lebih dahulu
ditentukan wilayah vang akan dijadikan obyvek penelitian vang
dinamakan populasi seperti vang dimaksud oleh Singarimbun dan
Effendi { 1989:152 ) bahwa populasi adalah “Jumlah keseluruhan
dari unit analisis yang ciri-cirinya akan diduga”. Adapun Jumlah
keseluruhan dari unit analisis tersebut adalah sejumlah 94 orang
sebagai karyawan DIPENDA Kabupaten Jember .

Kaitannya dengan populasi seperti vang dijelaskan diatas
vang dijadikan obyek penelitian adalah perilaku atau gava
kepemimpinan situasional pemimpin  yaitu Kepala Dinas
Pendapatan Daerah Kabupaten Jember. Sedangkan di lingkungan
DIPENDA Jember yang terkait dengan penerimaan dari sektor

retribusi daerah meliputi lima seksi vaitu seksi Pendaftaran dan

e, S A T SRR, Bpu— AT
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pendataan, Penetapan, Pembukuan dan Pelaporan, Penagihan,
seksl Perencanaan dan Pengendalian Operasional serta  Unit
Penvuluhan., Untuk lebih jelaanva dapat diperhatikan tabel 6 di
bawah ini :

Tabel 5. Populasi Penelitian

No ____ Beksi-Seksi sl Jumlah

] Seks) Pendafraran dan Pendataan 25 orang

2 Seksi Penetapan 10 orang

3 Seksi Pembukuan dan Pelaporan . 25 orang

4 Seksi Penagihan 10 orang

5 Seksi Peren dan Pengencalian operasional 24 orang
TOTAL 94 orang

Sumber data : Kantor DIPENDA Kabupaten DAT! Il Jember.

1.9.2 Metode Penentuan Sanipel

Penelitian terhadap seluruh populasi kadang-kadang tidak
mungkin dilakukan karena populasi tidak terbatas atau obvek
vang diselidiki mudah rusak atau memang tidak perlu dilakukan
penelitian  terhadap populasi berhubungan obvek penelitian
bersifat homogen.  Oleh karena itu ditentukan sampel dengan
harapan bisa memberikan gambaran dari keseluruhan individu
vang diteliti. Tentang sampel dikemukakan Koentjaraningrat
[1987:109] bahwa bagian dar keseluruhan vang menjadi objek
sesungguhnya dari penelitian iiulah vang disebut sampel”.

selanjumya tentang besarnva ukuran sampel dikemukakan
oleh Ida Bagus Mantral 1987: 84 | dinvatakan sebagai berikut:
Besarnya sampel yang harus diambil untuk mendapatkan data
representatil, beberapa penebil menvatakan bahwa besarmva tidak
boleh kurang dari 10 % tetapi ada juga ahli vang menvatakan
sampel 5 Persen sat elementer suatu populasi.

Namun mengingat popclasi vang dibatasi maka pada
penelitian ini menggunakan teknik pengambilaan sampel dengan

metode  Proporsional  Random  sempling  vaitu  suatu  teknik

e e e
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pengambilan sampel dalam suaty penelitian secara acak dengan
memperhatikan  proporsi masing-masing bagian dari populasi.
Dalam penelitian ini mengingat jumlah karyawan yvang banvak
tengan teknik proporsional rendom sampling penulis menetapkan
OU orang atau sebesar 64 % sebagai sampel dari setiap seksi.
Untulk lebih jelasnya pada taoel di bawah ini memuat sampel vang

penulis gunakan dalam penelitian dari populasi vang ada.

Tabel 6. Jumlah Sampel Penelitian dari setiap Seksi
No ”_ S'el'_:s_i-Su.:-:ksi ._

~_ Seksi-Suk e e T U e

I Seksi Pendaftaran dan Pendataan 25 /94 X 60=
16 orang

2 Beksi Penetapan 9 /94 X A0 =
6 orang

3 Seksi Pembukuan dan Pelaporan 25/94 X 60 =
16 orang

Sekst Penagihan 11/94 X 60 =
7 orang

Selesi Peren dan Pengendalian operasional 24/94 X 60 =

= e

o

TOTAL " 60 orang

1.9.3 Metode Fengumpulan Data
Researh merupakan akriivitas ilmiah yang sistematis dan

bertujuan. Maka data yang dikumpulkan harus relevan dengan
persoalan vang dihadapi, ariunya data itu bertalian, berkaitan.
mengena dan cepat.  Adapun metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian in1 adalah sebagai berilout:

. Teknik observasi

2. Teknik interview

3. Teknik dokumentasi

b Teknik quisener

s T il T
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1.8.3.1 Teknik Observasi

Dengan metode ini peneliti melakukan pengamatan dan
pencatatan secara sistemats terhadap gejala atau fenomena vang
disehidiki di lokasi penelitian.
1.8.3.2 Teknik Interview

Merupakan teknik komunikasi dengan cara pengumpulan
data dengan cara tanva jawab sepihak vang dikerjakan dengan
sistematis dan berdasarkan tujuan penelitiansebagai bahan
keterangan tambahan vang berhubungan dengaﬁ masalah vang
diteliti.
1.8.3.2 Teknik dokumentasi

Adalah memperoleh data dengan cara menggali data-data
dokumen serta surat-surat penting vang ada dilokasi penelitian,
1.8.3.2 Teknik Quiesener

Quiesener merupakan serangkaian pertanvaan vang disusun
berdasarkan tujuan penelitian vang diberikan kepada responden

dengan tujuan untuk dijawab.
1.8.4 Metode Analisis Data

Data vang telah terkumpul baik data sekunder atau
lapangan selanjutnya diolah atau dianalisis sehingga jelas
hubungan empiris dua variabel. Analisis data dilakukan dengan
dua cara. hal itu diungkapkan oleh Koentjaraningrat ( 1990; 266 |
sebagai berikut:
© Sesungguhnya analisis ini dibedakan menjadi dua macam vaitu
kualitatif dan kuantitatif.”

Sedangkan yang dimaksud dengan analisis kualitatif dan
kuantitatil adalah sebagai berikut:

a. Analisis kualitatif. digunakan bila data yang dikumpulkan
sedikit bersifat monographis atau berwujud kasus schingga

kadang-kadang tidak dapat disusun dalam kualifikasi.
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D, Analisa kuantitatif digunakan hila data yang dikurmnpulkan
berjumlah besar atany mudah aiklasifikasikan kedalam kategori.
haitanva dengan hal tersebut untuk analisa dara ini
digunakan penalaran kualiradf vang didukung oleh metode
Kuantitatif.  Analisa data  kuantitatif yang mempunyal  ciri
menggunakan data yang dinvatakan dngan angka. Untuk mengiji
Hipotesa digunakan teknik analisa Chi Kuadrat X2 sebagaj berikut:
Namun perlu juga diketahui pahwa di dalam penggunaan tes X«
perlu juga mengindahkan ke rentuan-ketentuan vang ada yang
kemudian oleh Coehran sehagai berileut
l. bila n > 40 digunakan X= dengan koreksi kontinuitas, valmi

dengan menggunakan rimus -

]

: e
\;[:‘!_-m BC[)=4 . |
(4+BNC + DXA+C i+ D)

it
2. kalau n ada diantara 20 dan 40 tes X4 dengan rumus diatas
boleh digunakan jika sernua frekuensi vang diharapkan adalah
5 atau lebih. Jika frekuens; yeng diharapkan kurang dari 5,
paxalah tes fisher
3. bila n < 20 gunakanlah tes lisher untuk kasus apapun
(Sidney Siegel 192 - 137)
Dari penjelasan di atas ¢iketahui pula bahwa sampel yang
digunakan dalam penelitian in adalah 60, sehingga rumus vang
digunakan :
A [{| D~ BC|)-N ’

e TN LIS < I
(A+BXC +DNA+CYBTD)

heterangan -

AB,C.D = frekuensi tiap set vang diamati

(A+B) {C+D) = jumlah frekuens! kejadian dalam baris
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_-T - S, e

(A+C){B+D) = jumiah frekuens: kejadian dalam kolom

N = iumlah sampel vang diamats

Ketentuan :
a. Digunakan untuk data r {Faris) dan k ( kolom) sama dengan 2,

atau untuk tabel kontingersi 2 X 2 dengan db = 1
b, Bila N lebih besar dar 40 {Jy= 40)

¢, Tingkat signifikansi dengen o = 0,05 selanjutnva dapat dilihat
pada tabel C
Fenernmaan dan penolakan nipotesa

v Jika X< hitung < X abel, Ho diterima dan H; di tolak

« Jika X* hitung =~ tabel, Ho ditolak dan H: diterima |

__-F'-'
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II. DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

2.1. Pengantar

Deskripsi lokasi penelitian merupakan suatu gambaran daerah
penelitian vang penulis sajikan dengan tujuan untuk melengkapi
data vang terhimpun dengan tujuan membantu dalam menganalisa
data lebih lanjut. Hal tersebut mempunyai nilai yang penting bagi
penulis maupun pihak vang lain vang membutuhkan. Juga bisa
mengetahui secara jelas tentang keadaan atau kondisi daerah vang
menjadi obyek penelitian tersebut. Berdasarkan Keputusan Menteri
Dalam Negeri, tentang Pedoman Pembentukan Susunan Organisasi
dan Tata Kerja Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat
Il Jember yang disyahkan dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri
Nomor KUPD 7 / 12 / 41-101 / 1978, Untuk menuju Otonomi vang
nvata bertanggungjawab serta untuk memperoleh dana yang
memadai dengan memperhatikan keadaan sosial ekonomu
masvarakat, maka susunan Organisasi dan tata kerja DIPENDA TK 1l
Jember di rasa perlu untuk menyesuaikan arus pembangunan yaitu
melakukan penvesuaian dengan petunjuk menteri Dalam negen 26
Mei 1988 No 973 /442 tentang Sistem dan proses prosedure
Perpajakan, Retribusi Daerah dan Pendapatan Daerah lainya serta
pemungutan Pajak Bumi dan Bnagunan di Kota Madya Tingkat 1.

Sehubungan dengan hal itu dirasa perlu  untuk
menvempurnakan susunan Organisasi dan Tata Kema Dinas
Pendapatan Daerah Tingkat |l Jember yang telah ada tertuang dalam

Perda Kabupaten tingkat I jember No. 8 / 1979 disesuaikan dengan

pedoman Organisasi dan tata Kerja DIPENDA tingkat 11 Jember.
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1I. DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

2.1. Pengantar

Deskripsi lokasi penelitian merupakan suatu gambaran
daerah penelittan yang penulis sajikan dengan tujuan uniuk
melengkapi data yang terhimpun dengan tujuan membantu dalam
menganalisa data lebih lanjut. Hal tersebut fnempunyfai nilai yang
penting bagi penulis maupun pihak vang lain vang membutuhkan.
Juga bisa mengetahui secara jelas tentang keadaan atau kondisi
daerah yang menjadi obyek penelitian tersebut. Berdasarkan
Keputusan Menteri Dalam Negeri, tentang Pedoman Pembentukan
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pendapatan Daerah
Kabupaten Daerah Tingkat 11 Jember yang disyahkan dengan
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor KUPD 7 /12 / 41-101 /
1978. Untuk menuju Otonomi yang nvata bertanggungjawab serta
untuk memperoleh dana vang memadai dengan memperhatikan
keadaan sosial ekonomi masyarakat, maka susunan Organisasi
dan tata kerja DIPENDA TK 01 Jember di rasa perlu untuk
menyesuaikan arus pembangunan vaitu melakukan penyesuaian
dengan petunjuk menteri Dalam negeri 26 Mei 1988 No 973 /442
tentang Sistem dan proses prosedure Perpajakan, Retribusi Daerah
dan Pendapatan Daerah lainva serta pemungutan Pajak Bumi dan
Bnagunan di Kota Madya Tingkat 11

Sehubungan dengan hal itu dirasa periu  untuk
menyempurnakan susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas
Pendapatan Daerah Tingkat Il Jember yang telah ada tertuang
dalam Perda Kabupaten tingkat I jember No. 8 [/ 1979
disesuaikan dengan pedoman Organisasi dan tata Kerja DIPENDA
tingkat 1l Jember. Berdasarkan hal diatas maka dikeluarkanlah

Perda No 1 tahun 1990 tentang susunan Organisasi dan Tata

e
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nerja DIPENDA Tingkat 11 Jember vang Baru dengan disyahkan
oleh Keputusan Gubernur Kepala Daerah Jawa Timur tanggal 24
Agustus 1990 No 317 / P tahun 1990 hal tersebut sesuai dengan
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 23 tahun 1989 Tentang
Pedoman Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pendapatan daerah
Tingkat I1.

2.2 Kedudukan, Fungsi dan Tugas

Kedudukan Dinas Pendapatan Daerah adalah sebagai unsur
pelaksana Pemerintah Daerah Tingkat 11 Jember dalam bidang
pendapatan daerah. Dinas ini dipimpin oleh”searang Kepala Dinas
vang berada sepenuhnya dibawah dan bertanggung jawab kepada
Kepala Daerah.

Mengenai tugas Dinas Pendapatan Daerah adalah
melaksanakan sebagian urusan rumah tangga daerah dalam
bidang pendapatan daerah dan tugas-tugas lainnyva, vang
diserahkan oleh Kepala Daerah kepadanva.

Dinas Pendapatan Daerah Tingkat I Jember untuk
menyelenggarakan tugasnya mempunyai fungsi sebagai berikut:

1. Melakukan perumusan kebijaksanaan tehnis, pemberian
bimbingan dan pembinaan, koordinasi tehnis, dan tugas-tugas
vang diserahkan oleh Kepala Daerah kepadanya sesuai dengan

Peraturan Perundang-undangan vang berlaku.

b

- Melakukan pendaftaran dan pendataan wajib pajak daerah dan
wajib retribusi daerah.

3. Membantu melaksanakan pekerjaan pendataan cbyek dan

subyek PBB yang dilaksanakan oleh Dirjen Pajak atau

Direktorat PBB dalam hal menvampaikan dan menerima

kembali SPOP wajib pajak.
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£

9.

. Melakukan penetapan besarnva pajak daerah dan retribusi

daerah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

. Membantu malakukan penyampaian SPPT, STP dan SKP dan

sarana administrasi PBB lainnya yang diterbitkan cleh Dirjen
Pajak kepada wajib pajak, serta membantu melakukan
penyvampaian PHPP PBB yang dibuat oleh Dirjen Pajak kepada
petugas pemungut PBB vang ada di daerah pengawasannya.
Melakukan pembukuan dan pelaporan atas pungutan dan
penyetoran pajak daerah, retribusi daerah serta pendapatan
daerah lainnva.

Melakukan konsolidasi dengan pengawas atas pekerjaan
penagihan pajak daerah lainnya serta penagihan PBB yang
dilimpahkan oleh Menteri Keuangan kepada daerah.
Melakukan  tugas perencanaan  dengan  pengendalian
operasional dibidang pendataan, penetapan dan penagihan
pajak daerah, retribusi daerah, penenmaan ash daerah, dan
PBE.

Melakukan penyuluhan mengenai pajak daerah, retribusi

daerah dan pendapatan daerah lainva serta PBB.

10. Melakukan urusan tata usaha.

2.3 Susunan Organisasi dan tata kerja

2.3.1 Susunan Organisasi

T

Fh

Susunan Organisasi Dipenda Tingkat 11 Jember adalah
sebagai berikut :
Kepala Dinas
Sub Bagian Tata Usaha
Seksi Pendaftaran dan Pendataan

Seksi Penetapan
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e. Seksl Pembukuan dan Pelaporan
f. Seksi Perencanaan dan Pengendalian Operaasional
g. Seksi Penagihan

h. Unit Penyuluhan

a. Kepala Dinas

Kepala  Dinas  bertugas memimpin jalannya  Dinas
Pendapatan Daerah dalam melaksanakan sebagian urusan rumah
tangga daerah i bidang pendapatan daerah dan tugas-tugas
lainya yang diserahkan oleh Kepala Daerah kepadanya.
b. Sub Bagian Tata Usaha

Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas memberikan
pelayanan administratil kepada seluruh organisasi  dalam
lingkungan Dinas Pendapatan Daerah.

Sub Bagian Tata Usaha memiliki fungsi

«  Melakukan Urusan Umum

* Melakukan Urusan Kepegawaian

* Melakukan Urusan Perawatan dan Perlengkapan
* Melakukan Urusan Keuangan

Sub Bagian Tata Usaha terdiri dan ;

« Urusan Umum

Urusan Kepegawaian

* Urusan Keuangan

c. Seksi Pendaftaran dan Pendataan
Seksi ini mempunvai tugas melaksanakan kegiatan :
* Pendaftaran dan pendataan wajib pajak daerah dan wajib
reiribusi daerah
* Pendataan obvek pajak daerah dan obyek dan subyek PBB

yang dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Pajak

e e e
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Membantu melakukan pendataan obvek dan subvek PBB yang
dilaksanakan oleh Direktorat Pajak
* Tugas lain vang diberikan oleh Kepala Daerah
Seksi Pendaftaran dan Pendataan terdiri dari -
1. 5ub Seksi Pendaftaran
2. Sub Seksi Pendataan
3. Sub Seksi Dokumentasi Dan Pengolahan Data
d. Seksi Penetapan
seksi Penetapan mempunyai tugas sebagai berikut :
Perhitungan dan Penetapan jumlah pajak dan Retribusi daerah
yang terhutang
Menghitung besarnya angsuran atas pemohon wajib pajak dan
retribusi daerah
* Menata usahakan jumlah ketetapan PBB yang penagihannya
dilimpahkan kepada daerah berdasarkan Surat Pemberitahuan
Pajak Terhutang (SPPT] dan Daftar Himpunan Pokok
Pembayaran (DHPP) PBB
* Tugas lain vang diberikan kepada daerah
Seksi Penetapan terdiri dari
l. Sub Seksi Perhitungan
2. Sub Seksi Penerbitan Surat Ketetapan

3. Sub Seksi Angsuran

e. Seksi Pembukuan dan Pelaporan

Seksi  Pembukuan dan Pelaporan  mempunyai tugas
melaksanakan tugas pembukuan dan pelaporan mengena;
realisasi penerimaan dan tunggakan pajak dan retribusi daerah
dan PBB serta pengelolaan benda berharga,
Seksi Pembukuan dan Pelaporan ini terdiri dari :

1. Sub Seksi Pembukuan Penerimaan

T P U0 i
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Sub Seksi Pembukuan Persediaan

2
3. Sub Seksi Pelaporan

. Seksi Penagihan
Seksi Penagihan mempunyai tugas sebagai berikut :

Melaksanakan penagihan pajak daerah dan retribusi daerah

vang telah melampaui batas wakiu

Melayani keberatan dan permohonan banding

Mengumpulkan dan  mengolah  data sumber-sumber

penerimaan daerah lamnya di luar pajak daerah dan retribusi

daerah

Tugas-tugas lain vang diberikan oleh Kepala Dinas

Seksi Penagihan terdiri dari
. Sub Seksi Penagihan

Mempunyvai tugas menviapkan dan mendistribusikan surat

menyurat dan dokumentasi vang berhubungan dengan

penagihan
. Sub Seksi Keberatan mempunyai tugas -

* menerima dan melayani surat keberatan dan surat
permohonan banding atau Materi Penetapan Pajak (MPP) dan
retribusi daerah

* menyiapkan keputusan menerima atau menolak keberatan
dan meneruskan penyvelesaian permohonan banding ke
Majelis Pertimbangan Pajak .

. Sub Seksi Pengolahan Dan Pemeriksaan Sumber-Sumber Lain
bertugas mengumputkan dan mengolah data sumber-sumber
penenmaan lainnya di luar pajak dan retribusi daerah sesuaij

dengan peraturan perundangan yang berlaku.

e e B
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g. Seksi Perencanaan dan Pengendalian Operasional
Seksi ini mempunyal tugas melaksanakan penvusunan

rencana pembinaan tehnis pemungutan, pemantauan, penggalian
dan peningkatan pendapatan daerah dan tugas-tugas lain vang
diberikan oleh Kepala Dinas.
Seksi ini terdiri dari :
1. Sub Seksi Perencanaan Dan Pembinaan Tehnis Pemungutan

Mempunyal tugas :

* menvusun rencana pendapatan daerah dan rencana
intensifikas: pemungutan pendapatan daerah
melakukan pembinaan pelaksanaan tata kerja serta tata
hubungan kerja pembinaan penggunaan sarana  dan

prasarana perpajakan daerah, retribusi  daerah dan '

pendapatan daerah lainnya !

2. Bub Seksi Pengendalian Dan Peningkatan, bertugas
* mengumpulkan dan  mengelola data semua sumber
pendapatan daerah, ' |
mengumpulikan naskah rancangan peraturan daerah dan
xeputusan Kepala Daerah tentang perpajakan dan retribusi

daerah dan pendapatan daerah lainnya,

h. Unit Penyuluhan
Unit Penvuluhan adalah dipimpin oleh seorang Kepala Unit
setingkat kepala sub seksi berada i bawah dan bertanggung
jawab kepada Kepala Dinas.

Unit Penvuluhan ini mempunyai tugas -

menyvusun bahan penyuluban dan melaksanakan kegiatan

penvuluban
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» menyampikan informasi dan perencanaan perpajakan dan
retribusi daerah dan pendapatan daerah lainnya.
¢ mengkoordinasikan  kegiatan penyuluhan di  Dinas

Pendapatan Daerah

2.3.2 Tata Kerja Dinas Pendapatan Daerah

Tata Kerja Dinas Pendapatan Daerah Tingkat 1l Jember

dalam melaksanakan tugasnya mendapat pembinaan tehnis

fungsional dari Dinas Pendapatan Daerah Tﬁzgkaﬂ Jawa Timur.

Tata kerja Dinas Pendapatan Daerah adalah sebagai berikut :

)

2

iy}

I

Dalam  melaksanakan tugasnya Kepala Dinas harus
menerapkan prinsip-pringip  koordinasi, sinkronisasi dan
simplifikasi, baik dalam lingkungan Dinas Pendapatan Daerah
maupun instansi lain diluar Dipenda, sesuai dengan bidang
tugasnva.

kepala Sub  Bagian Tata Usaha, seksi-seksi dan  unit
penyuluhan  harus menerapkan  prinsip-prinsip  koordinasi,
mtegrasi, sinkronisasi dan simplifikasi sesuai dengan bidang

lugasnya masing-masing,

- Kepala Dinas, Kepala Sub Bagian Tata Usaha, para kepala seksi

serta kepala unit penvuluhan bertanggung Jawab memberikan
bimbingan  atau  pembinaan  kepada hawahanva  seria
melaporkan hasil-hasil pelaksanaan tugasnya menurui Jjabatan

masing-masing.

- sepala Sub Bagian Tata Usaha, para Kepala seksi, serta Kepala

unit penyuluhan bertanggung jawab kepada kepala dinas.

. Para kepala urusan / sub seksi pada Dinas Pendapatan Daerah

bertanggung jawab kepada Sub Bagian Tata usaha atau Kepala
Seksi.
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24 Jumlah Karyawan Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten
Jember

Untuk lebih jelas dalam memahami jumlah pegawai kantor

Dinas Pendapatan Daerah yang terdapat diatas dapat dilihat pada
tabel berikut :

TABEL 6. Jumlah Karyawan DIPENDA Tingkat il Jember
Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No. Pendidikan Frekuensi
1 SD 25
2 SLTP | 15
3 SLTA 19
4 SARJANA MUDA (DIPLOMA) o
5 SARJANA (S1) . R
JUMLAH 140 |

sumber data . Kantor DIPENDA Kabupaten DATI I Jember
2.5 Komposisi Karyawan DIPENDA Kabupaten Jember

Sedangkan untuk mengetahur komposisi pegawai pada
Kantor DIPENDA DATI Il Jember dapat dilihat pada tabel 6 berikut

Tabel 7.Komposisi Karyawan DIPENDA Kabupaten Jember
Berdasarkan Seksi/Unit

_No. Seksi / Unit ~_Jumiah Ya

1 Kepala Dinas 1 orang on
2  Sub Bagian Tata Usaha 30 gorang 21,4
3 Seksi Pendaftaran dan Pendataan 25 orang 17.8
4 Seksi Penetapan 10 orang 714
S Seksi Pembukuan Dan Pelaporan 25 orang 17.8
6  Seksi Penagihan 10 orang 7.14
7 Seksi Perenc. dan Pengenda!l. operas. 24 orang 171
&  Unit Penyuluhan 15 orang 10,7

TOTAL 140 orang 100

Sumber data : Kantor DIPENDA Kabupaten DATL Il Jember,
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Dari tabel komposisi pegawai tersebut diatas dapat
diketahui bahwa komposisi pegawai di tiap seksi yang menjadi
populasi penelitian adalah Seksi Pembukuan dan Pelaporan dan
Seksi Perencanaan dan Pengendalian Operasional yaitu 17,8 %
dan 17,1 %, dengan demikian sesuai dengan tugas dan fungsinya
yang berkaitan dengan penerimaan PAD khususnya penerimaan
Retribusi Daerah yaitu  melaksanakan penyusunan rencana
pembinaan tehnis pemungutan, pemantauan, penggalian dan
peningkatan pendapatan daerah.

Seksi  Pembukuan dan Pelaporan mempunyail  tugas
melaksanakan tugas pembukuan dan pelaporan mengenai
realisasi penerimaan dan tunggakan pajak dan retribusi daerah
dan PBB serta pengelolaan benda berharga. Komposisinya yang
cukup besar tersebut tersebut jika dibandingkan dengan seksi

vang lamn adalah wajar karena pentingnyva tugas dan fungsinya,

2.5 Struktur Organisasi DIPENDA Kabupaten Jember
Struktur Organisasi Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten
Jember adalah sebagai berikut

N . - SN s WSS NSRS R

-y
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Untuk melihat Kategori dari Jawaban responden untuk
Variabel Efektivitas Organisasi dapat dilihat pada tabel dibawah:

Tabel 23. Kategori Jawaban Responden Dari Variabel
Efektifitas Organisasi

Variabel Hasil K;tééari
__ Efektiftas Organisasi yang diperoleh
Produktivitas ' 3ed ﬂ
b X 100 % Tinggi
= 80%
Pencarian sumber dava | 89 o
240 X 100 % Ti.nggi
= T78,7%
80% + 78,7%
Total 9 Tinggi

= 79,3%

Sumber:Data Primer Diolah tahun 2000

Variabel efektivitas Organisasi pada penelitian di Kantor
DIPENDA kabupaten Jember  menggunakan indikator
Produktivitas dan Pencarian Sumber Daya. Produktivitas yang
diukur dengan melihat kemampuan mencapai target operasi,
kemampuan menyusun laporan hasil yang dicapai dan
kemampuan menemukan penvimpangan atau kesalahan serta
menindaklanjuti ternyata memiliki kecenderungan tinggi vaitu
80% sedangkan kemampuan untuk memperoleh sumber daya dan
pemanfaatanya sebagai item dari Pencarian Sumber Daya hanya
T8,7 Y.

Tabel 24. Analisis Total Variabel X [ Perilaku Kepemimpinan
Situasional Kepala Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember |

W Variabel _ Hasil Kriteria
Perilaku Kepemimpinan

-Perilaku Tugas S0% Tinggi

-Perilaku Hubungan  76,5% _ Tinggi
Total 77,3%  Tinggi

Sumber:tabel 22 Diolah tahun 2000
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III. PENYAJIAN DATA VARIABEL PENELITIAN

2.1 Pendahuluan

Dalam bab ini penulis menyajikan penelitian vang diseriai
data dar hasil penelitian dengen tyjuan agar lebih mudah
dipahami atau dipelajart dan masing-masing variabel tersebut.

Lata primer yvang pennlis dapatkan dari para responden
sebagal sampel akan dianalisis supayva dapat diketahui sejauh
mana korelasi dari variabel-vainabel penelitian. Variabel penelitian
vang penulis maksud adalah sebagai berikut:

1. Variabel Pengaruh [X]

Perilaku  Kepemimpinan Sitcasional Kepala Dinas Pendapatan

Daerah kabupaten Jember

2. Variabel Terpengaruh [Y]

lLfektifitas Organisasi Dalan: Urusan Pendapatan untuk sektor

Retribusi Daerah

J.2.Variabel Pengaruh [X] yaitu Perilaku Kepemimpinan
Situasional Kepala Dinasx Pendapatan Daerah Kabupaten
Jember
Indikatornya adalah:

l. Perilaku Tugas |X|

2. Perilaku Hubungan |X:]

3.2.1 Perilaku Tugas [X,]

yang menjadi alat ukur Perilaku Tugas adalah item-item scbagai

bertkut:

| Pemimpin menetapkaan jenis atau tugas pekerjaan yvang akan
dilakukan oleh bawahan secara regas dan jelas

<. Pemimpin menjelaskan kepada nawahan tentang lapan dan

dimana melaksanakan ‘uses

——_ SN
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ad

Perrumpin memberikan ketetapan waktu penvelesaian suatu
tugas pekerjaan kepada bawahan
b, Pemimpin memberitahukan teniang tata cara bagaimana

melakukan (ugas pekerjaan kepada bawahan

wn

. Pemimpin memberikan pengawasan atas tugas pekerjaan vang

sedang dilaksanakan oleh bawahan

Tabel 8. Data Skore Jawaban responden Untuk Indikator
Perilaku Tugas [X.]

No Item rezponden Total
1 2 3 1 5 Skore
| 2 1 1 1 1 (5}
2 ] 1 2 2 8
3 2 2 2 2 2 1O !
g 2 2 | 2 1 o)
5 2 1 ' z 1 6 ‘l
B 1 2 £ 1 2 o .
| 2 2 2 2 9 '
= 2 I ] 2 2 8
G i 1 p 2 2 ol
L0 2 2 2 1 1 8 |
11 1 2 2 1 2 8
L 2 2 * 2 2 10 ?
13 1 2 ;s 2 1 8
|4 2 2 2 2 2 10
15 2 1 I 1 1 6
16 1 2 2 2 P 9
L7 2 2 2 1 2 9
15 2 1 2 2 1 8
19 ] 2 1 I 2 7 |
20 2 2 2 2 2 10
21 | 2 I - 2 8
22 1 2 1 2 1 7
23 2 1 2 2 2 9
24 2 2 ¥ p 2 o
25 2 | | 2 | 7
26 2 | “ | 2 B
27 2 2 2 2 1 9
28 1 2 J 2 2 9
29 g 1 L 2 2 G *
30 1 2 1 1 6
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3.2.2 Perilakue Hubunganf[X:]

vang menjadi alat ukur Pe ritaku Hubungan adalah item-item

sebagal berikut :

1. Pemimpin memberikan kepercayvaan kepada bawahan dalam
setiap pelaksanaan tugas nelkerjaan

Pemimpin selalu mermberikan semangat untuk berprestasi

!f,_}

dalam pelaksanaan pekerjasn
3. Pemimpin membina hubungan kerja sama yang harmonis
4. Pemimpin menerima ide-ide bawahan untuk kepentingan
organisast
5. Pemimpin memberi ksemputan kepada bawahan dalam

musyawarah mufakat.

Tabel 9. Data Skore jawaban responden untuk Indikator
Perilaku Hubungan [Xa]

No Item respondeén Total

I 2 3 4 5 Skore . |
| 2 4 1 1 2 8
2z 4 2 1 1 | &)
3 2 2 2 2 2 10
4 2 2 2 . 2 10
5 2 l 1 ] ! 6
6 | 1 2 ] 1 6
% |2 2 p I 2 9
] 2 1 2 2 8
g 2 2 2 2 1 9
$0- 1 1 1 1 i 1 5
31 1] 1 1 ! ] D
12 1 2 1 2 2 8
i 1 2 1 1 6
14 2 1 1 2 2 8
15 1 2 1 1 1 6
b 2 2 1 2 2 9
L 1 2 2 2 8
15 2 2 2 2 9
19 " 2 1 2 2 2 9
20, 2 Yo 1 ] ] 7 ‘
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Tabel 10, Total Skore Jswaban Responden dan Kriteria
Perilaku Kepemimpinan

9
10
11
12
13
14
1S
16
|7
15
19
20
21
22
4

25
2y
27
28
29
10
31
32
23
24
39
36
37
38
39
4()

Terhadap
Situasional

Item Kr.it_e ria

X1

Pt
—
o

143
9
9

5

X2
8
6
10
10

(o «f %o Mo lie sqioalile « B 05 I ) JRU0 MRV s S lo N R o

-
s

VO =l O 00 =1 =]~ 000U =1=1'0 00D WO =100 =] WO

Variabe:

Total
Skore

Kriteria

14
i
20
18
12
143
18
16
17
13
13
18
14
18
12
L&
1ith
V7
16
17
16
12
| &
| &
16
16
B
16
16
11
17
12
i
10
16
16
15
16
12
11

Rendah
Rendah
Tingm
Tinggi
Rendah
Rendah
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Rendah
Rendah
Tinggi
Rendah
Tingg
Rendah
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Rendah
Tinggi
Rendah
Tinggi
Tingg
Tingz:
Tinggi
Tinggm
Tinggi
Tingg:
Rendah
Tinggi
Rendah
Tinggi
Rendah
Tinggi
Tinggi
Rendah
Tinggi
Rendah
Rendah

. e NPT R, IR, . —
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+1 5 5 10 Rendah
42 10 9 19 Tinggi
43 9 7 16 Tinggi
14 7 5 12 Rendah
45 9 6 15 Rendah
46 g 8 17 Tinggi
17 9 7 16 Tinggi
48 O 9 15 Rendah
4G 8 9 17 Tinggi
al 9 8 17 Tinggi
51 9 9 15 Tinggi

= P O e 14 Rendah
B 8 9 17 Tinggi
54 7 7 14 Rendah
55 9 9 15 Tinggl
56 9 9 18 Tinggi
57 7 9 16 Tinggi
55 8 7 15 Rendah
59 7 8 1’5 Rendah
60 9 T 17 Tinggi

Dari tabel tersebut dapar kita ketahui bahwa dari 60
responden sebagal karvawan pada Dinas Pendapatan Daerah
kabupaten Jember menilar Perilaku Kepemimpinan Situasional
vang indikatornyva perilaku tugas dan perilaku hubungan vang
diterapkan oleh Kepala Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten
Jember tinggl sejumlah 36 atau 60 Y% sedangkan 40 % atau
seiumlah - 24 responden  menilai Perilaku  Kepemimpinan
Situasional yang diterapkan oleh Kepala Dinas rendah arau
kurang tepat. Untuk lebih jelasnyva bisa di lihat pada tabel berikur:
Tabel 11. Jumlah Frekuensi Dari Jawaban responden terhadap

Perilaku tugas dan perilaku hubungan

No KRITERIA _ FREXUENSI PROSENTASE

I Tingg: 36 60

2 Rendah ___S% e L s
Jumlah 60 Lo 00
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3.3 Variabel Terpengaruh ( ¥ )
Efektifitas organisasi dalamn urusan Pendapatan untuk sektor
Retribusi
Variabel terpengaruh vaitu efektivitas Organisasi dalam

urusan pendapatan untuk sektor retribusi Darah Pada Kantor
DIPENDA Kabupaten jember indikatornva meliputi
1. Produktifitas (Y :)
2. Pencarian Sumber daya | Yz |

Supava lebih mudah dan ielas dipelajari maka akan diuraikan
satu demi satu data vang diceroleh penulis di lapangan dengan

melihat score vang ada.

3.3.1 Produktifitas [Y ]
Yang menjadi alat ukur dari produktifitas adalah sebagal
berikut
L. kemampuan merealisasikan target dan sasaran penerimaan
retribusi Daerah
2. kemampuan menvusun laporan hasil vang telah di capai

4. Kemampuan menemukan kesalahan atau adanva
penyimpangan
+. Remampuan menindak lacjuti penvimpangan dan kesalahan

tersebut atau memperbaikinya

Untuk dapat mengetahui jawaban responden atas item-item

dari indikator produktivitas melihat tabel berikut
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41 2 2 2 2 2
42 ] 2 2 2 7
43 2 2 2 2 8
44 | 2 1 P §)
45 1 1 ] 1 4
46 2 2 2 2 H
47 1 2 2 2 i
38 ! 1 1 1 4
49 2 2 2 2 8
50 2 ] 2 2 7
a1 1 2 2 1 5]
52 2 7 2 2 8
23 2 1 ] P, 1]
54 2 2 ] 1 6
55 1 2 2 2 7
56 2 ] 2 1 6
57 2 2 2z 2 8
S ta] I 1 2 2 6
59 2 2 2 2 8
60 1 1 1 1 4

Sumber: Data Primer dioalah

3.3 3 Pencarian Sumber Davya

item-item yang menjaci alat ukur indikator dari Pencarian
sumber dava tersebut adalah sebagai berikut :
I kemampuan untuk memperoleh sumber dava
2. kemampuan untuk meman’aatkan sumber dava
Untuk dapat mengetaiiti  awaban responden terhadap
Indikator Pencarian Sumber Daya sebagai sub variabel efektifitas

Orgamisast  Urusan  pendapatan  untuk penerimaan Rteribusi

Daerah |, melihat tabel berikit:
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Tabel 13. Data Skore Jawaban responden

No

O 00 -0 U B~

DO = o = R AN RO DO BN = e e BT DO DO B e e e B e B = RO = B N = BRI RS — B

Pencarian Sumber daya [Y3]

Item Responden  Total

2

Sknre_
4

Untuk Indikator

o

LS
F
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T el e e

4 1 i 2 £

41 2 2 +

42 1 2 3

43 1 . 2

44 2 2 g

15 1 ) 3 3

46 2 2 i, s

47 1 2 3 .,

48 2 2 4 R

49 . 2 3

all 2 i, 4

51 2 2 4 -

52 ] 2 3

53 2 2 4

54 1 | 2

B0 1 2 3

a6 i | 2

37 2 3 3 '

o8 | 2 3 .

59 2 2 + |

60 1 " S W 2 - |

Langkah selanjutnya adalah menggabungkan data masing- _

|

masing indikator sehingga keseluruhan dari variabel Efektivitas

Organisasi Urusan Pendapatan untuk Penerimaan Retribusi ?

Daerah menjadi satu tabel.
]
!
5
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Tabel 14. Data Total Skore Jawaban respu;f.ien dan Kriteria
Variabel Efektifitas Organisasi Urusan Pendapatan
Dalam Penerimaari Retribusi Daerah.

No Item Kriteria _ Total Kriteria

1 ey Skore
ST 6 4 10 Tinggi
> 4 JiT 6 Rendah
3 4 Ay TS Rendah
4 7 4 11 Tinggi
5 8 5 11 Tinggi
6 4 DR 8 Rendsh
/ 3 + T Tinggi
8 6 3 9 Rendah
9 6 ; 10 Tinggi
10 : R 1 6 Rendah
11 8 S 1L Tinggi
% 8 8 19 o Tingel
L3 8 4 12 Tinggi
14 7 3 10 Tinggi
15 7 2 L ~ Rendah
16 8 =2 10 Tinggi
17 6 3 Y ~ Rendah
ss@Wer ~ 8 ~_11 _ Tnge
19 g J 4 1. - Tiops:
20 4 4 B Rendah
21 6 4 10 Tinggi
22 2 2 i Rendah
23 7 4 11 Tinggi
94 7 2 9 Rendah
25 8 g 4= 11 Tinggi
20 8 3 11 Tings
27 5 4 9 Rendah
2 "8 TN TN T
29 | 6 4 L 10 Tinggi
30 7 3 10 Tinggi
31 8 4 12 Tinggi
32 ;R | 6 Rendah _
33 7 4 11 Tinggi
34 4 2 9 Rendah
35 7 3 10 Tinggi

s . o= N SRRy PO I SR
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36 2 6 Rendah
37 4 3 ¥ Rendah
35 s 3 11 Tinggi
39 6 sy 10 Tinggi
+0 P 2 . 6 Rendah

41 8 & 12  Tingei
42 7 3 10 Tinggi

43 8 2 i Tiuge
o 4 10 Tinggi
45 i S 7  Rendah
16 5 4 11 Tinggi

47 Fi 3 10 Tinggl
48 : - 8 Rendah
49 8 3 11 Tinggi
B % 4 11 Tinggi

o] 6 a 10 Tinggi
52 8 3 11 Tingg
53 6 4 10 Tinggi

34 Gl A5 8 Rendah
55 7 A 10 Tinggi

o6 6 2 & Rengdah
57 & 3 11—~ Tiogee .
e 5 3 o Rendah
29 8 L5 —— 32 TR
60 ' 2 6 Rendah

Melihat tabel tersebur maka dapat dilihat bahwa dari
sejumlah 60 responden vang ada menilai bahwa Efektifitas
organisasi tinggi adalah 38 atau 63.3 % dan menilai bahwa 36,6%
atau 22 menilal rendah.

Langkah  selanjutnya  memasukkan kriteria  jawaban
responden tersebut ke tabel frekuensi dan prosentase untuk
masing-masing kriteiia.. Hal tersebut dapat dilihat pada trend

tabel 14 di bawah ini

R & — PR .

~
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Tabel 14. Jumlah Frekucnsi Dari Jawaban Responden
Terhadap Indikator Efektifitas Organisasi Urusan
Pendapatan untuk Sektor Retribusi Daerah Pada
Kantor DIPENDA ¥abupaten Jember.

No KRITERIA  FREKUENSI PROSENTASE

1 Tinggi a8 63,3

2  Rendah 22 36,7
Jumlah 60 100%

Sumber ; Dada Primer dioslah tabun 2000

Tabel 15.KLASIFIKASI KATEGORI JAWABAN PENGARUH PERILAKU
KEPEMIMPINAN SITUASIONAL TERHADAP EFEKTIFITAS
ORGANISASI DALAM URUSAN PENDAPATAN UNTUK SEKTOR
RETRIBUSI DAERAH

No Variebel X Variabel Y
1 Rendah Tingg
2 Rendah Rendah
3 Tingm Rendah
3 Tinggi Tinggi
: Rendah Tingg
(5} Kendah Rendah
: Tingg Tinggi
8 Tinggi Rendah
9 Tinggi Tinggi
10 Rendah Rendah
i1 Rendah Tinggi
12 Tinggi Tinggi
13 Rendah Tinggi
|4 Tinggi Tinggl
15 Rendah Rendah
16 Tinggi Tinggi
B Tingg Rendah
18 Tinggi Tinggi
e Tinggi Tinggi
20 Rendah Rendah
21 Tinggi Tinggi
22 Rendah Rendah
23 Tinggi Tinggi
24 Tingm Rendah
25 Tinggi Tinggi
26 Tinggm Tinggi
27 Tinggi Rendah
28 Tinggl Tinggi

L e s e e e
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29
30
31
a4
33
34
35
18}
37
38
39
40
41

42
43
44
45
S0
17
48
449
al)
2

a3
54
S0
26
a7
o8
a9

60

Tinggi
Rendah
Tinggi
Rendah
Tinggi
mendah
Tinggi
Tinggi
Rendah
Tingg
Rendah
Kendah
Rendah
Tinggi
Tinges
endah
Rendah
Tinggi
Tinggi
Rendah
Tingg
Tingg:
Tingm
Rendah
Tinggi
Hendah
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Rendah
Kendah
Tinggi

Tinggi
Tinggi
Tinggi
Rendah
linggi
Rendah
Tinggi
Rendah
Rendah
Tinggi
Tinggi
Rendah
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Rendah
Tinggi
Tingg
Rendah
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Rendah
Tinggi
Rendah
Tinggl
Rendah
Tinggi
Hendah

S+ Nt Y P, .. WS
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V.PENUTUP

5.1 Kesimpulan
penelitian  vang telah  dilakukan pada kantor [Dinas

Pendapatan Daerah Kabupaten Jember vang diberi Judul

“Pengaruh  Perilaku Kepemnimpinan — Situasional Terhadap

Efektivitas Organisasi Dalams Urusan Pendapatan Dari Sektor

Retribusi Daerah” telah menghasiikan data yang telah dianalisis

serta meniawab hipotesis. Dan hasil penyajian data serta analisis

vang disesuaikan dengan tujuan dan manfaat penelitian maka

Perulis mengambil kesimpulan

| Setelah memperoleh hasil db-1 dengan taral kepercayaan 95%
atau taraf signifikansinya 5 % atau 0,05 dengan harga Kritis
Chi Saquare adalah 3.84. Oari basil perhitungan ternyata X-
hitung adalah 6,60 atau lebih besar daripada X? tabel, dengan
demikian Ho vaitu tidak ada pengaruh Perilaku Kepemiminan
Situasional terhadap eiektivitas organisasi dalam urusan
pendapaatan untuk sektor recribusi daerah di tolak yang
selanjutnya menerima Hipotesis Alternatif atau Kerja Hi vaitu
ada Pengaruh Perilaku kKepemimpinan Situasional terhadap
efelktivitas Organisasi.

2. Dengan tingginya Perilaku Tugas dan Perilaku Hubungan yang
dilakukan oleh Kepala Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten
Jember vang  berarnh tepainya Penerapan Perilaku
Kepemimpinan Situasional  maka semakin tinggl  atau
efektivitasnva akan meningkat dan sebaliknya, rendahnya
Perilaku Tugas dan Perilaku hubungan yang berarti kurang
tepatnyva penerapan Periaki Kepemimpinan Situasional Oleh
Kepala Dinas Pendapatan Deerah Kabupaten Jember maka

rendah puls tingkat efektiviias o rganisasi
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3. Efektivitas  Orgamisasi dapat dilthat dari adanva tingkat
kesesUalan antara target dan realisasi vang diprogramkan
Organisasi . dengan demilkian das sein harus sesual dengan
das sollen. Bfekktivitas oirganisas Dalam Urusan Pendapatan
antulk sektor reteribusi  pada kantor DIPENDA Kabupaten
Jember ternvata belum inaksimal sehingga perlu ditinglkatkan

karena cenderu ng menurun,

. Pada akhimya dipertisrnbangkan bahwa  variabel vang
mempengaruh!  efekrivitas  organisasi  tidak hanyva Faktor
Kepermimpinan, tetapi masih  banvak faktor lain  seperti

informasi, komunikasi, teknologi serta variabel lainnva yang

perlu juga diperhatikan untuk mencapai tujuan organisasi.

5.2 Rekomendasi ( Saran )

Melihat hipotesis kedua vang pada dasarnva tingkat Perilaku
Tugas dan Perilaku Hubungan Tinggi menunjukkan efekivitas
Organisasi tinggl. Penerapan Periialku Kepemimpinan Situasional
vang dilakukan dengan aktivitas Perilaku tugas dan perilaku
hubungan akan lebih Dbaik iika keduanva dilaksanakan secara
bersamaan sehingga Bawahar merasa dimanusiakan.

rekuensi pelaksanaan Perilaku Hubungan akan lebih tepai
apabila  ditingkatkan dalem penerapan perilaku Kepemimpinan
Situasional supaya tercipta kondisi lingkungan organisasi vang
kondusii dalam menghasilkas produk atau jasa vang maksimal.
Selain 1tu mampu menuwmbuhkan iklim vang harmonis karena
kedekatan Pemimpin dengan bawahan dalam berperan sebagai
bapak yang baik, artinya me'inat bawahan sebagai anak.

Jika diperhatikan sccara seksama maka komponen PAD,
secara umum didominasi ol=f Sektor Retribusi Daerah. Dengan
demikian penting bagi daerah untuk memahami pentingnya

menmgkatkan penerimaan Retribusi.  Retribusi akan meningkat

—
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tika  kegiatan  ckonorm rakvat  dan daerah  meningkal.

4
Meningkainva kegiatan ekonom rakvar mencerminkan pula
meningkatnva kesejahteraan masvarakat, Sehubungan dengan
hal itu penvediaan fasilitaz dan kemudahan wvang mendorong
peningkatan produlksi ralkvat perlu dikaji sebagal salab suatu
alternatif untuk meningkatkan penerimaan Retribusi Daerah vang
nada gilitannva akan meningikatkan PAD,
I
.
f
I
L
! <
§
)
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Daftar Pertanyasn [ Quesioner )

Perilaku Kepemimpinan Situasional dan Efektifitas Organisasi

Variabel Pengaruh
Perilaku Tugas ( X 4)

-

|;__T:

Dalam melaksanakan tuges dan pekerjaan apakah pimpinan
saudara menetapkan jenis atau tugas pekerjaan vang akan
dilakukan oleh bawahan secara tegas dan jelas ?

a. Ya . tidak
Dalam melaksanakan tugss dan pekerjaan apakah pemimpin
saudara menjelaskan kepada bawahan tentang kapan dan di
mana melaksanakan tugasnya ?

a. Ya b. tidak
Dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan apakah pemimpin
saudara memberikan ketetapan waktu penyelasian suatu tugas
{ deadline ) pekerjaan kepada bawahan ?

a. Ya 0. tidak
Dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan apakah pemimpin
saudara memberitahukan tentang tata  cara bagaimana
melakukan tugas pekerjaan kepada bawahan ?

a. Ya b, tidak
Dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan apakah pemimpin
saudara melakukan pengawasan atas pekerjaan vang sedang
dilakukan bawahan ?

4. Ya b tidalk

Perilako Hubungan ( X3)

"
1

Dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan apakah pemimpin
saudara apakah pemimpin, saudara memberikan kepercavaan
kepada  bawahan dalain  setiap pelaksanaan tugas dan
pekerjaan 2

a. Ya b, tidlak

—-,r
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Dalam melaksanskan tugas dan pekerjaan apakah pemimpin
saudara apakah pemimpin  saudara selalu memberikan

sermangat untuk berprestasi daiam melaksanakan pekerjaan ?

a.¥a by tidal

Dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan apakah permimpin
saudara apakah pemimoin saudara membina hubungan
kerjasama vang harmonis dengan bawahan dalam arti memberi
kesempatan untuk melakukan komunikasi dua arah dengan
baik ?

a. Ya b. riddak
Dalam  melaksanakan tugas dan pekerjaan demi tujuan
organisasi  apakah pemimpin  saudara menerima  ide-ide
bawahan untulk kepentingan organisasi ?

a.Ya . tidalk
Dalam melaksanakan tfuges dan pekerjaan apakah pemimpin
saudara memberi kesempatan  kepada bawahan dalam
musvawarah mufakat ?

a, Ya 1, Hdak

Varibel Terpengaruh

Efektifitas Organisasi ( y ):
Produktivitas ( V1)

1

Dalam melakasanakan tugas dan pekerjaan vang berkaitan
dengan Pendapatan Daerah untuk sektor retribusi apalkah
saudara mampu menghasiikan atau merealisasikan target dan
sasaran vang telah ditentukan oieh organisasi ?

a.Ya b. cdak
Dalam  melakukan tugas dan pekerjaan apakah saudara
mEmpu menyusun jasa pokok [/ produk vang telah dicapai

untuk kepentingan organisasi dalam mencapai tujuan ?

|
?
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2

b

a.¥a b. tidak
Dalam  melakukan tugas dan pekerjaan apakah saudara
mampu menemukan kesa'lshan atau adanya penyimpangan
vang berhubungan dengan urusan pendapatan khususnya
penerimaan relribusi daerah ?

a.Ya b, naak
Berhubungan dengan pectanvaan diatas apakah saudara dalam
melaksanakan tugas dan pekeriaan mampu menindak lanjuti

penyvimpangan dan kesalahan tersebut atau memperbaikinya 7

B Ye L. tidak

Pencarian Suinber Daya | Y}

Dalam kaitannva denga', tugas vang berhubungan dengan
Retribusi Daerah apakab, anda mampu untuk memperoleh
sumber dava vang diperluka untuk target operasi ?

a. Ya b, tidak
Dalam hubungannyva dengan Pendapatan Sekior Retribusi
Daerah apakah anda mampu memanfaatkan sumber daya vang
ada sebagal targel operasi novganisasi?

a. Ya b, lidak
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS PENDAPATAN DAERAH

JALAN JEND. ACHMAD YANI NO. 4 TELP, 484935 JENMBER 68118

SURAT KETERANGAN

Nomor : 072/9¢a/43€.31/2000.

Berdasarkan surat Bupati Jember tanggal 30 Juni

2000, Nomor |: 072/142/330.36/2000 perihal Survey /[ Re-
search, dengan ini kami menerangkan bahwa

M ama : TEGUH PRAY1ITHNO

Alamat : J1. Kertajaya 1/37 Jember 6813) .
Paekerjaan : Mahasiswa Fakultas Sospol Universitas Jember '

benar-benar telah melaksanakan survey taentang PENGARUH
PERILAKL KEPEMIMPIMNAN SITUASIONAL TERHADAP EFEKTIFITAS
DRGANISASI DALAM URUSAN FEMDAPATAN DARI SEKTOR RETHIBUSI
DAERAH di kantor Dinas Pendapatar Daerah Kabupaten Jember
mulai tanggal 28 Juni s/d 25 Agustus 2000. b

Demikian untuk menjadikan maklum.

Jember, 25 Agustus Z2000.

Penata Tinagkat |1

HIP. 510 091 4867
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER
LEMBAGA PENELITIAN

Alamat 11, Kalimantan No, 37, Telepon (0331) 337818, JEMBEE 68121
H-mail | lemlit ane; @ jember. telkom. netad

Momor £641J25,3 1/PL.5/2000 28 Juni 2000
Lampiran
Penhai Permohonan ijin mengadakan

Penelitian
Kepada Yth. Sdr.Kakansospol

Pemda Kabupaten Tk, Il Jember

di -

JEMBER.

Bersama ni kami sampaikan dengan hcrmat permchonan ijin mengadakan
penelitian untuk memperoleh data |

Nama / NIM / Jurusan | TEGUR PRAYITNG / E1C185-198 / limu Adm Negara |

Dwoean [ Mahasiswa | Fakultas limu Sosial dan [lmu Politik
Universitas Jember

Alamat J. Kertajaya | / 37 Jember 68131,

Judul Penelitian Pengaruh Periiaku Kepemimpinan Situasional Terha -
dap Efektifitas Crganisasi Dalam Urusan Pendapatan
Cari Seldor Retribusi Daerah ( Suatu Studi Kepermim -
pinan Situasional di Kanter Dinas Pendapatan Dasrah
mabupaten Jember )

L Daerah - Kabupaten Jember.

Lama Penelitian | 3 (tiga) Bulan

b

Untuk peiaksanaan penzlitian tersebut gl atas, mohon bantuan serta perkenan
Bapak untuk memberikan iin kepada deses [/ Mahasiswa tersebul daiam
mengadakan peneiitian sesua: dengan judul di aias.

Demikian atas kerjgsama dan bartuan Bapak kami Lcapkan terima xasih

An, Ketua

% Sekretaris

agr.fr. Didik Sulistyanto |
31 792 232

Tembusan Kepada Yih.
1 Sdr. Dekan Fakultas limu Sosial dan llmu Paolitik

Liniversitas Jember
2 [Dweeet [ Mahasiswa ybs !
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1 084 ! Yarg Penguburan { ann, oon, o0 ¢ 350.500,00 t BT, sR 400,00
I Q8% ! Pengujian Kend. Tidak Nermetor 1 54,060,000, 00 ¢ 26,677, 500,00 ! 49,40 ! g, Gon,an
' 050 I Stmsiun Bus dan Taxi 630,004, 000,00 1 501,550.050,00 ¢ 498,80 GO0, 000,00
] 091 | Rumah Sakit dan Bafai Pengobatan ! 1,247.623.350,00 ! 1.941,075,770,00 ! TT46 0 3,410.000,00
L 092 ! Tempat Rakrengi ! [1¢.000.000,00 ! (12,469, ToQ,00 112,15 110, 060,00
! 094 | Pmsar Poo.240.000.000,00 | 1,320.798.605,00 ! 106,52 1 1.3164.000.00
095 | Pegunggrahan - ! 130.000.000,00 ! 130.000. 000,00 * 100,00 ! 140,000, 00
10¢ | Parkir Kendarnan ! 600 .000.000,00 ¢ £31.381.100,00 ¢  BE,72 ! 600, 000, O
' 105 1 Surat Tiin Perusahaan Angkutnn 27,800,000, 00 | 29,550,500,00 % 107,46 | 17,500,400
108 ! Kartu Ternak ! 61,000,000,00 1 53,231.800,00 ! B 2% | 61, 000.00
109 | Kebersinan PO 100, a00.000,00 ! 1, 162,440,267,00 ¢ 105,48 ! 1.1u0.000.00
L0 | Pendaftaran Kartu Penduduk ! .00 @ 641.400,00 ! n,o0 ! 75.000.00
111 ! Pemberian Nomor Rumah/ Bangunan ! o,nn | 0,00 ! 6,00 ! 15.000.00
HZ | Peneripann motor pengnngkut arang! 34,000,000 ,00 ¢ J6, 344,750, 00 ¢ 106,00 | 5n.nﬁﬂ.nq
! mnkit dan kersta ienarzah, ! 4 |
214 | Sewa Alnt-nlat Beent z 30,000, 000,00 10,028.500,00 ¢ 33,43 ¢ e.a00. 00
P15 | Penpisian Alat Pemadam Api ; 1.500.000.00 * J.076. 500,00 ¢ 1,00 | 1.500,00
116 | Peron Terminal Bus ! 190.000. 000,00 1 270,220.100,00 | 93,18 ! 140, 000, 00
ELT ! Turan Pelayanan Irigasi {IPAIR) ! 142,000 020 a0 66.321.914 °8% 0 4o, ) '
PO Lyt Trayek Angkutnn. ! 17.000.006,00 ! 21.335.000,00 0 L2550 17,854,
P20 ! Retrihuai Huller ! .00 ¢ U &,a0 "‘n"jmﬁﬂ'
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y BAacTeN !
L pagr URA T AN
LoevaT
POLLZEL (POS BAGTAN LABA BSGAMN USAHA MILIK
| |DAERMH |
: g
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2 oo (Farusangan Daerah Gpot il
o pns |Perusahaan Dasrah Patra Bums
i I Ardoourg
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1.2.4, |POS LAIN-LAIN RPERDAPSTAN

1] 009 'Jasa Eiro

2 610 iPenerimaan Pengerdalian Perebangzn
(Potan diluar Kewasan Hutan

I 011 iPenerimazn Lain-lain

I | (Aval vang menampuns Penerimaan

| iTahur yarng Lalu

: H5.000.000,00 | 76.545.607,65 | 50,08 | 85,000,
5. 500.000,00 | 9.500.000,00 | 100,00 | 10.300,
i 4 1 1
i i I
| 11.000.000,00 | 11.000.000,00 | 100,00 | 12.000.
2.209.122.042,00 | 2.209,122.042,60 | 100,00 | 7.000.000.
: 11.850.000,00 | 13,250, 000,00 : B ey G0 15.000.
P 1.096.361.908,00 | 4.374.492_048,31 | 398,99 | Z32.500.
1 200.000.000.00 | 263.525.628,593 | 131,75 | 200,000,
i i ¥ i
: 0.00 | 0.00 | 0,00 | 2.500.,
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| i i i
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| VHarauran (EBEHMTE)
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Bermotar (PBECE)

4 | 004 VR An yand mEnampung pensrirass
: | Tabun yarg lalu

5 | 005 {Pajak Arakutan Dalam &ir

1 o L =
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1 G001 VIuran Hasil Wukan (THH)

2] 002 tIuran Hasil Pengusaha Hubsn CIHEHD
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4 | D04 tLandrent
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: Pariwisdta
D T T S NI T N I R T T M A sk s ettt e e e e [ e
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0,00

O 0
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i EER.000. 000,00 |
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]
]
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] ]

Q,00 | G e |
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1 i
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A5, 000,000,520 | 45,523,169, 74 | 50,08 ! l

| 0,00 | .00 | 0,00

i 0,00 | .00 | A

i .00 | 0,00 | 0,00 |

G,00 | Q.00 ¢ 0,00 !

! GO0 | o,00 | 0,00 |

g G,00 | a,o00 4 G,00 |

Q.E00.77V .00 ° 17.094 122,00 | 174,42 |

i EE, QD0 000,00 | 2E.O0I1.774.00 ap, 62 |

200,000.000,00 ! 2IT.TIBL003,83 | 118,86 |

' 75.000,00 0,60 | 0,00 |
e e T e e e S R
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ETT e e e e e e e s G ! TAHUN ANoG
i’
I AYAT ! ! TARGET ! REALIGAN] 7 X 1 [99%; |9
' i ' | : |
Ple2odl 1 BROLAN LABA BADAN USAHA MILIK B 1,669,413, 331,00 1 1 669,413,231, 89 * 100,00 ¢ 2,227,187,
1 ! DAERAH. I, S S D i e Hmr
| ! ! I i 1
| 128 ! Pars, Dagrah Apotik 3 11.200.000,00 ! [1.90G.000,00 | 1o, 00 9004
! 128 | Perp. Dmeprah Patrabumi Artgopurn | 6.150.000,00 : G.150.000,00 | 100,00 1 £.765, ¢
! 132 ! Perm, Dasrah Perkebunen 1 1.651.363.231 .00 | 1.551.353.231.39 I 100,00 1 2.209,123.0
P 124 ! PENERIMAAN DINAE- DIKAS. 1 1.D22.96U.G§D,HD 1 1.030.162.393,00 1 180,70 | 1.033.352,9
I : e B e ey e ot i o 8 #w-—-wr;-q-hd ——————
! 145 ! ﬂina: Kezehatan Dacrak | 6%5,085.000,00 ! 119,634,445, 00 103,353 1 TT4. 8789
| 146 ! Dines Peternakan Daeral H 73,375, 000,00 ¢ 6i.458,000,00 ! B3,21 | 73.175.0
1 i47 | Dinas Pertanian Tanamas Pangan | 4%.000. 000,00 | 48.010.250,00 ! 180,02 | 4%.000.0
§ | Dascah ] ! ! H
| 14f ! Dinms Perikanan Dacrah ! L.500.000,00 6.168,910,00 ! 112,16 ¢ 6.000. 0
1 152 | Dinme Perkebunan Daerah ] 121.000.000,00 | 108,390, 788,00 ! G 54} 111.000.0
134 | Dinam Paser Desrah ! 20,000,000 ,00 ¢ 82,500.000,00 ! 163,113
P1a205, ) PENPRIMAAN LAIN-DALN, I 203.000.000,00 149,498, 5231,55 | 47,36 1 303, 000.0¢C
¥ | L b e e e L e i i e e s e e
| 187 ! Penerimaan sebagian  keuntungan | 60, 000.000,00 ! 38.543,250,84 98,24 | 60.000, 00
! ! dari penyertaan modal (deviden) | ! ! !
I 148 | Penerimasn achagian hasil keun- ! 00,000,000,00 ¢ 216.814.014,67 | 108,41 ! 200,000.00
! ¢ tungan Pendayagpunsan BIMD H | 1
/| L&Y ! Ponarimpan Lain-lmain ! 423,000,000 ,00 ¢ 473,741 ,258,00 Hl.101,%72 ! 43,000,001
i
i ' 1 ! i !
§
I EEE Y ! BAOIAN BAO! HARIL PAJTAK/ OT.B06.547.769, 00 1 9,189,791.956,90 ' 120,%% ! S.iﬂl.lli-ﬂiﬁ
¥ | DUEAN PAJAK. i st SRR AR e S S D SR L |
[ I ! ' | i |
I 1.301. | BAGIAN HABIL PAJAK ¢ [ 1.4]ﬁ.¢?3.7ﬁ9.uﬂ ! 9.048, 176, 785,64 | 112,00 ¢ A.086.319,.87T7
H | o e e e e ——— —— e S
! 121 ! Pajak Bumi dun Bangunan (PRAY 1 6.294,736,769,00 ¢ T.802,33%3,.573.00 1 123,85 } k,340.877.95%
! 19z 1 Pajak Kendarsan Rermotor (PER) to1.121,336.000,00 ¢ 1,344,841.722 14 | 11,00 | 1.744,841.719
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f r i f ¥ H
Po14v3.3. 1 BAOIANM HASIL BUKAMN PAJAE i 199,095,000 .00 341.615,171,126 ¢ BT, 58 1 J45. 016,354
i 1 e e et Lo R S R e e T
: 201 ! luran Hamil Hutan ¢ THH) | S0.000.000,00 ¢ 49,273,624 ,08 ! 54,78 ! Do.000.000
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| 0% | luran tetap Pengambilan Air B~ ! 118, 382.000,00 ° 179,718,324 62 * 1% .52 | 157.125-151“
! ! wnh Tanah (ABT) | ! 1 A i
| 210 | Penerimasn 1jin Usahn Kepariwies | 1.003,000,00 ! 80.000,00 ! ¢,4q0 ¢ 'J.i.uﬂ"ﬂ.’
' | tamm Danrsh ! i | ¢ I

::::Il!-tsilttn—!::::ltx::'lj:Ekrl.n:aal----:.Illhti-ualillld.-

Jeaber, April 1888, .
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RABUPATEN DABRAM TINGKAT 1 JEMDER
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NO. ¢ pos¢ BRAT AN e e e e | THAUN ANGGARAN
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! I H ! !
CL30  BRGIAN LABA BADAN LSAMA MILIK ! 4, 230,5/6,038,15 4.230.476, 038,00 el 16 0 L4268, 050,00y,
i | DBERAH, R i e e B e S ATETReRmenresaeiia il
:' I [} I !
it 122 ! Pers. Daerah Air Minun, ' 11,300, 000,00 L1000, 000,00 1 100, 00 0 0
20 12! Pers. Daerah Apotik, ' L1, 400, 000,00 ¢ F1L400,000,00 ¢ 100,00 | 11, 900009,
- o 129 ) Pers, Daerah Pabrabuai Argopuro, ! 5.500. 000,00 ! S.500,000,00 ' leo, 00 B, LS50, 000,
18 13% ' Pere. Daerah Pemerahan Suey. ! LB90. 000, 00 ! 1. 700,000,601 158,47 04
g3 b Pers. Daerah Perkebunan, Y 4 130.876,038,15 ¢ 4.190.B76.038,00 ! 100,00 ! 1V 250,000, 000 4
' L2A0 PEHERTEARN DINAS- DINAS. ' B63.516.600,00 ! 881.836,295,00 £ 102,12 1 1.002,920,000,0
I I R e il
kit M3 ! Dinee Yesehatan Dagra, ! 825,816, 090,00 679,083.080,00 * 108, M ¢ BER.SA5, 000, 1
i 146 Uines Felernakan Daerah. 0,750,000, 00 D6, 346,050,00 ¢ 92 75 0 T3, 30000
4 . Linas Pertanian Tanaman Pang: ! 31000, 000, g0 33,005, 000,60 ' 84,720 35,004, 00, 0
ban Daergh, : ' ! !
4 43 ' Diras Perikanan Daerah, ! 4.950. 200,00 3, 228.400,00 ' ;05,62 2. 000,700,
e 132 ' Dinaz Perkebunan Daerak, ! 125,000, 604, 00 1 LOB. 175565, 00 © 83,40 121200, 000, 0f
B! 13 ! Dinas Pasar Jaerah, ' 3 0y ! U AR 1| 20,000, D0, O
ol P PENERIMAAM LATH-LAIH, ! 134,000, 0ba, §a 344,732,177, 83 FlEaa ZLBL OO, fd, 00
- 87! Penerisaan keuntungan dari penver! a0, G50, 000, 00 23.340.464,73 1 47,72 25,000,000, 00!
] tobaan aodal (deviden), ! ' |
ol B8 ! Penerinaan sebagian hasil eun- ! 135009, 000, 00 ¢ 224,820,456, 40 1 165, A1 ! FE0LA00. 000, &0
' - tungan Pendayagunaan RRD. ' ' '
30 IBS ) Penerimaan Lain-lain, ! 39,000,030, 3¢ 90.328,257,00 1 231,80 ! 43,600,090, 00
! ! ! - '
Pl . BAGIAN BRSL HASIL PAJak/ ' 5,268,808, 350,00 ! B.B7d. 401, 085,02 1 126,20 E LB 000,09
! ! BUKAN PATAE, it = S RO . 7 M i S i
! | ! I d i i
P BAGIAN HASIL PAJAM i ! £.548.419.350,00 ! 0,324, 184, 450,85 12712 | B S0 T30 0000 00
1 ! T P T R n 2 — s s m o et e O ML
‘ Pt Pajak Buni dan Bangunan ' 0.375, 000,000, 00 6.970.399. 873,00 | 129,70 ' S.400, 000,800 00
AR ajak Kendarazn Beraotor ! L 172,089,350,00 Fi332. [6B. 479,36 1 115,97 Lolat, 328,000, 00
$ 19t Pajak Alst Anghulan dalas Bip | 400,805, 49 416, 108,90 1 104,03 ! 400,639, 00
. | .
DLAL U RAGLAN HASTL BUREN PAIAK | ' 320,459,006, 00 * 330,226,804, 18 1 109,729 350, 075, 000, 00
! | S o S T R IR R R R e
b 200 ' luran Hasid Huban [ 30, 000. 900,00 1 B6.279,927,55 © 73,04 WL 000. 600, 00
&) 05 ! Penmb, Hak atas Tanah Peaerintah ! 14,000, 600,60 ) 35.3985,477,00 1 257,04 20,000.000,00
1o B! Penerinzan Pertastangan Bahan 25,448,000, 60 25,421,102,22 1 139,19 | 50,133, 000,09
! ' falian Solengan ] ) ! :
P1OOW3 Luvan tetap Fengambilan hir pa- | 190, 021, 608, 60 210.832,097,39 ¢ 110,58 | 208.382.000, 00
f | vah Tanah (ART) . | : |
S U Penerimaan 15in Usaha Kepariwizy L 460, 000,00 1 L 638, 000,00 ' 185,80 ! 1000, 00y 00
! ' taan Daerah | [ ! [
|
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